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ABSTRAK
SANTHIKA P. ABAS, E.21.18.017, PENGARUH KAPABILITAS SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KEUNGGULAN KOMPETITIF PADA WISATA PENTADIO RESORT.
	
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kapabilitas Sumber Daya Manusia berupa pengethaun, ketrampilan, dan sikap berpengaruh positif secara simultan maupun secara parsial terhadap Terhadap Keunggulan Kompetitif Pada Wisata Pentadio Resort. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai pada Wisata Pentadio Resort sebanyak 37 orang, Pengumpulan data pokok melalui daftar pertanyaan yang di uji melalui dua tahap yaitu uji validitas dan uji reliabilitas untuk setiap item pertanyaan yang terdapat dalam daftar pertanyaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Kapabilitas sumber daya manusia berupa Pengetahuan, ketrampilan dan sikap Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Pengaruhnya termasuk sangat tinggi dan apabila kapabilitas sumber daya manusia ditingkatkanaakan meningkatkan keunggulan bersaing.  
Pengetahuan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Pengaruhnya positif dan signifikan dan bukan menjadi penentu dominan terhadap peningkatan keunggulan kompetitif.
Ketrampilan (X2) Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Ketrampilan pegawai menjadi penentu dominan dalam meningkatkan keunggulan bersaing.
Sikap (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Sikap merupakan pengaruh terbesar kedua terhadap keunggulan kompetitif setalah ketrampilan.
.
Kata kunci : Kapabilitas, Pengetahuan, keterampilan, sikap keunggulan kompetitif, 


	




  ABSTRACT 
SANTHIKA P. ABAS. E2118017. THE EFFECT OF HUMAN RESOURCES CAPABILITIES ON THE COMPETITIVE ADVANTAGES AT THE PENTADIO RESORT TOURISM 
This study aims to determine the effect of human resource capabilities consisting of knowledge, skills, and attitudes simultaneously or partially on the competitive advantages of Pentadio Resort Tourism. The population in this study is the employees at the Pentadio Resort Tourism, namely 37 people. The primary data collection is through a list of questions tested through two stages, namely validity testing and reliability testing. The analytical method used is path analysis. 
The results of the study indicate that the capability of human resources in the form of knowledge, skills, and attitudes simultaneously has a significant effect on the competitive advantage (Y) at the Pentadio Resort Tourism. The effect is very high. If the capability of human resources improves, it will increase the competitive advantage. 
Knowledge (X1) partially has a significant effect on the competitive advantage (Y) at the Pentadio Resort Tourism. The effect is positive and significant. However, it is not a dominant determinant of increasing the competitive advantage.
 The variable of Skills (X2) partially has a positive and significant effect on the competitive advantage (Y) at the Pentadio Resort Tourism. Employee skills are the dominant determinant in increasing the competitive advantage. 
The variable of Attitude (X3) partially has a positive and significant effect on competitive advantage (Y) at the Pentadio Resort Tourism. Attitude is the second biggest effect on the competitive advantage after Skills. 
Keywords: capability, knowledge, skills, competitive advantage attitude
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang
	Pentingnya sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia di karenakan perkembangan pariwisata Indonesia senantiasa di atas perkembangan ekonomi Indonesia, maka dari itu pariwisata belakangan ini selalu menjadi pusat perhatian bagi wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata tersebut. Sektor pariwisata mempunyai pengaruh dan manfaat yang banyak, diantaranya selain menghasilkan devisa negara dan memperluas lapangan kerja, serta bertujuan untuk mejaga kelestarian alam dan mengembangkan budaya lokal. 
	Indonesia yang kaya akan sumber daya alam juga memiliki keanekaragaman kesenian dan budaya di setiap daerah. Yang membuat suatu daerah mempunyai suatu ciri khas yang dapat di pamerkan kedaerah-daerah lain bahkan ke mancanegara. Ciri khas yang dimiliki suatu daerah tersebut dijadikan sebagai wisata yang menarik. Seperti halnya diindonesia sendiri. Lebih khususnya di Gorontalo.
Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Sulawesi yang memiliki banyak potensi wisata yang bisa dikembangkan. Di salah satu kabupaten gorontalo tepatnya di kecamatan telaga jaya terdapat satu destinasi wisata yang terkenal dengan pemandian air panas yang alami yaitu wisata pentadio resort.
Pengembangan Wisata Pentadio Resort di Kabupaten Gorontalo yang di bangun sejak tahun 1928 yang menjadi salah satu tempat wisata andalan di Kabupaten Gorontalo, yang menyediakan fasilitas kolam renang air panas bagi anak-anak dan usia dewasa. Sumber air panas alami yang membuat pengunjung tertarik mendatangi Pentadio Resort, serta pula sangat bagus menghilangkan penyakit kulit.
Suatu daerah harus mampu mengembangkan perekonomiannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan keunggulan kompetitif di sektor pariwisata. Salah satu yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif yaitu harga. Keunggulan kompetitif dapat tercapai apabila strategi biaya/harga yang di tawarkan lebih tinggi dan juga fasilitasnya berkualitas dibandingkan dengan pesaing yang lainnya, yang berikut memanfaatkan teknologi baru, dengan memanfaatkan teknologi baru seperti peranan promosi pariwisata di berbagai media digital sehingga mampu meningkatkan daya tarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 
	Kedua faktor tersebut mempunyai dampak yang sama untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Salah satu masalah pokok dalam keunggulan kompetitif pada wisata tersebut, yaitu kurangnya kapabilitas pegawai dalam mengembangkan pariwisata sehingga tidak dapat meningkatkan keunggulan bersaing dengan wisata lainnya. Kurangnya kapabilitas pegawai yang dimaksud yaitu pegawai yang tidak mampu meningkatkan kemampuan mengintegrasikan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan yang seharusnya dilaksanakan.
	Adapun tolak ukur dari keunggulan kompetitif yaitu, Harga. Dimana   keunggulan daya saing dapat diperoleh apabila setiap objek wisata memiliki kemampuan untuk mengelola sumber daya manusia secara lebih baik dalam menggunakan berbagai fasilitas yang mempunyai kualitas tinggi dengan harga yang bersaing. Sehingga fasilitas yang digunakan mampu bersaing dari sisi kualitas, harga, dibandingkan dengan pesaing yang lainnya. Contohnya, pada saat pengunjung datang ke wisata pentadio resort, mereka ingin memilih fasilitas kolam renang air panas yang banyak diminati oleh banyak orang, walaupun harga tiket masuknya mahal, sehingganya mereka dapat menggunakan fasilitas yang bagus dan berkualitas. Yang berikut, Kualitas Fasilitas. Dimana suatu fasilitas tersebut mempunyai kualitas yang cocok dan standar yang telah di tentukan. Contohnya, pada fasilitas tempat penginapan atau villa. Ada beberapa yang tidak layak digunakan, ada juga yang layak dan masih bagus di gunakan, oleh karena itu, para pengunjung yang datang ke wisata tersebut, pastinya memilih fasilitas yang cocok digunakan sesuai kebutuhan mereka. Yang berikut, Facility Innovation. Yaitu hasil dari gagasan kreatif yang dimiliki objek wisata. Jadi pegawai dinas pariwisata diharapkan untuk membuat suatu karya baru dalam menghadapi pesaing ataupun pelanggan dengan berbagai permintaan yang ada. Contohnya yaitu, Time to market, adalah sejauh mana pegawai mampu memperkenalkan fasilitas baru yang ada di wisata tersebut yang lebih cepat daripada pesaing-pesaingnya lainnya. Contohnya, yaitu dengan membuat suatu konsep untuk merancang fasilitas yang baru dan unik yang dapat dipertahankan dan juga dapat memperkenalkan dengan cara mempromosikan di sosial media sehingga pengunjung lebih tertarik untuk mengunjungi wisata tersebut dan juga akan meningkatkan keunggulan bersaingnya. 
	Suatu organisasi dapat dikatakan unggul jika organisasi tersebut mampu melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuat oleh organisasi lainnya dalam artian, bahwa organisasi tersebut memiliki keunikan yang sulit ditiru dan mampu bersaing demi meningkatkan keunggulan kompetitif. Sumber daya manusia yang langka dan sulit ditiru memiliki keunggulan kompetitif yang akan bertahan dengan jangka waktu yang lama. Salah satu faktor untuk meningkatkan keunggulan kompetitif yaitu dengan meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia. 
	Kapabilitas adalah kemampuan memanfaatkan secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri maupun didalam organisasi, serta kemampuan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Dan kapabilitas juga merupakan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang aset internal dan eksternal serta kompetensi sehingga organisasi dapat membentuk aktivitas yang berbeda. Kesimpulannya yaitu kapabilitas merupakan kemampuan yang dimiliki organisasi untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga dapat membentuk aktivitas yang berbeda.
	Berdasarkan pengamatan awal dan hasil wawancara dengan Bapak Iskandar Moha Selaku Kepala Bidang Pariwisata bahwa terjadi penurunan minat pengunjung wisata setiap tahunnya di pentadio resort, dan juga karena keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaingnya masih kurang dalam bersaing dengan daerah yang lainnya. Dikarenakan pemeliharaan fasilitas yang tidak optimal sehingga membuat pengunjung enggan untuk datang ke pentadio resort. Ini dilihat dari beberapa fasilitas seperti tempat sauna, hanya sekitar 4 unit yang dioperasikan. Selain itu, kondisi fisik sauna yang kotor sehingga wisatawan kurang berminat untuk menggunakan fasilitas tersebut. Adapun fasilitas lainnya seperti wahana sepeda air yang tidak lagi beroperasi. 
Berikut ini jumlah data pengunjung wisata pentadio resort dapat dilihat dari tabel tersebut: 
Tabel 1.1
DAFTAR JUMLAH PENGUNJUNG OBJEK WISATA PENTADIO RESORT PER TAHUN DI KABUPATEN GORONTALO
	Objek Wisata
	Tahun 2018
	Tahun 2019
	Tahun 2020

	PENTADIO RESORT
	216.663
	182.524
	94.019

	Sumber : Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo



Dari table 1.1 di atas menjelaskan bahwa Pengunjung wisatawan dari tahun 2018 meningkat hingga 216.663 orang. Kemudian menurun di tahun 2019 menjadi 182.524 orang, Pada tahun 2020, pengunjung wisata tetap menurun hingga sampai 94.019 orang. Dari permasalahan yang diatas, penulis menduga bahwa menurunnya minat pengunjung masyarakat di pentadio resort dikarenakan kemampuan sumber daya manusia yang belum sepenuhnya di kelola dengan baik, oleh karena itu pegawai Aparat Sipil Negara harus ada ide yang mungkin untuk dapat meningkatkan  kemampuan sumber daya manusia yang ada di wisata pentadio resort dan juga harus meningkatkan keunggulan bersaing agar dapat menarik minat masyarakat untuk berkunjung di pentadio resort dan juga keunggulan bersaing akan lebih banyak pesaingnya. Penyebab menurunnya minat pengunjung masyarakat di pentadio resort juga ini dikarenakan kurang mempromosikan iklan pariwisata di media teknologi yang kian gencar ke daerah-daerah lainnya. Selain itu, kurangnya pelayanan serta sarana dan prasarana wisata di pentadio resort belum di perbaiki. Dengan harus berkembangnya wisata pentadio resort, maka para pegawai yang bertanggung jawab terhadap fasilitas di pentadio resort harus memperbaiki sarana pendukung pariwisatanya.
Adapun alasan penulis meneliti di tempat wisata tersebut yaitu penulis ingin mengetahui apa penyebab menurunnya minat pengunjung di pentadio resort. Karena menurut beberapa sumber yang penulis wawancarai, hal tersebut terjadi karena Kapabilitas Sumber Daya Manusia yang belum di kelola dengan baik, seperti kurangnya pelayanan sarana dan prasarana, dan juga kurangnya bagian humas dalam promosi wisata. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kapabilitas Sumber Daya Manusia Terhadap Keunggulan Kompetitif Pada Wisata Pentadio Resort Kabupaten Gorontalo”.
1.2 	Rumusan Masalah	
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas: 
1. Seberapa besar pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X)yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1)  Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) secara simultan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y)
2. Seberapa besar pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Pengetahuan (knowledge) (X1) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y)
3. Seberapa besar pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Keterampilan (skill) (X2) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
4. Seberapa besar pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni  Sikap (X3) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 

1.3 	Maksud danTujuan Penelitan
1.3.1 	Maksud Penelitian 
	Maksud Penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengembangan dalam mewujudkan Kapabilitas Sumber Daya Manusia yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
1.3.2 	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1),Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) secara simultan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
2. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Pengetahuan (knowledge) (X1) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
3. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Keterampilan (skill) (X2) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
4. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Sikap (X3) secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 





1.4 	Manfaat Penelitian 
1.4.1. 	Manfaat Teoritis
	Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber penelitian yaitu Kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1),  Keterampilan  (skill)) (X2) dan Sikap (X3 terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
1.4.2 	Manfaat Praktis
	 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan organisasi terutama pada Kantor Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata. 
1.4.3 	Manfaat bagi peneliti
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang fungsi Kapabilitas Terhadap Keunggulan Kompetitif Pada Wisata Pentadio Resort.






		
		
			  BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1 	Kajian Pustaka
2.1.1   Pengertian Kapabilitas
Sari Mellyanti (2019:6) mengungkapkan bahwa Kapabilitas sama dengan kompetensi, yaitu keahlian dimana lebih mengerti secara mendetail sehingga benar-benar memahami kemampuannya dari titik kelemahan sampai dengan cara untuk mengatasinya. Menurut Baker & Sinkula dalam Surani, D. (2021:157)  Mengungkapkan Kapabilitas merupakan kelompok pada suatu keterampilan yang lebih spesifik, prosedur dan proses yang dapat dimanfaatkan sumber daya ke keunggulan kompetitif.
[bookmark: _Hlk103994769]	Menurut Robbins and Timothy dalam Adiputra, P. (2017:6098) Kapabilitas yaitu suatu evaluasi terbaru yang bersumber pada apa yang dilakukan seseorang. Dan juga kapabilitas dapat di katakan sebagai suatu keterampilan (skill) seseorang dalam melaksanakan berbagai macam tugas terhadap suatu pekerjaan. Menurut Day, dalam Berliana, V.  Dkk, (2018:150) Kapabilitas ialah tata cara menerapkan keahlian, pemahaman, dan pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia untuk melakukan strategi tanggung jawab yang sudah diatur dan akan membagikan nilai dalam suatu formasi.
	 Menurut Amir dalam Maryuhembri, (2016:5) Kapabilitas adalah kemampuan memanfaatkan secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri maupun di dalam organisasi, serta kemampuan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Menurut Teece et al., dalam Kurniawan, (2012:318) Kapabilitas adalah kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang aset internal dan eksternal serta kompetensi sehingga organisasi dapat membentuk aktivitas yang berbeda. Menurut Hagel III & Brown dalam Budiastuti, D. (2011:287) Kapabilitas yaitu kemampuan untuk memobilisasi sumber daya baik yang memiliki wujud dan yang tak berwujud untuk menghasilkan nilai (value).
Berdasarkan pengertian Kapabilitas yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kapabilitas yaitu lebih mengetahui secara mendalam sehinggah sungguh-sungguh dapat menyelesaikan tugas dalam berbagai macam kegiatan dengan menggunakan konsep menerapkan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia untuk menyelesaikan tanggung jawab yang sudah ditentukan sehingga menghasilkan barang atau jasa sesuai yang diinginkan.
2.1.2 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kapabilitas
	Menurut Zwell dalam Aisyah, S. (2019:857) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kapabilitas antara lain: Keyakinan dan nilai-nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, isu emosional, dan kemampuan intelektual
1. Keyakinan dan nilai-nilai 
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan berdampak pada kepribadian. Ketika orang percaya bahwa mereka tidak produktif, mereka tidak akan berusaha membuat ide bagaimana cara yang baru atau yang bertentangan dalam mengerjakan sesuatu. Maka dari itu mereka harus berpikir positif baik tentang dirinya maupun terhadap orang lain dan memperlihatkan jati diri yang bertekad untuk kedepannya
2. Keterampilan
Keterampilan mempertunjukkan kegiatan pada kompoetensi. Bercakap di depan umum merupakan keterampilan yang dapat di tinjau, dipraktekkan, dan diperbaiki. Keterampilan menulis, seorang akan meningkat kecakapannya dalam keahlian tentang pengamatan terhadap komunikasi. Peningkatan keterampilan yang secara individual berhubungan dengan kapabilitas dapat berpengaruh baik pada budaya organisasi dan kapabilitas individual.
3. Pengalaman 
Kemampuan dari banyak kapabilitas mengutamakan pengetahuan mengorganisasikan orang, bercakap di depan orang banyak, mengatasi masalah, dan sebagainya. Orang yang tidak pernah bersangkutan dengan organisasi besar dan kompleks tidak dapat meningkatkan keahlian organisasional untuk mengetahui dinamika kekuasaan dan berdampak pada sekitar.
4. Karakteristik Kepribadian
Pada suatu kepribadian termasuk beberapa faktor yang salah satunya sulit untuk berubah. Namun karakter bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah. Karakter seseorang akan berubah kapan saja. Orang merespon dan berkorelasi dengan kemampuan dan lingkungan sekitarnya. Karakter dapat berdampak pada kecakapan manajer dan karyawan dalam beberapa keterampilan antara lain dalam mengatasi masalah, menunjukkan kepedulian interpersona keahlian bekerja dalam kelompok, memberikan dampak serta dengan membentuk hubungan yang baik.
5. Motivasi 
Motivasi adalah komponen terhadap kapabilitas yang dapat berubah. Dengan memberikan motivasi, persepsi terhadap pekerjaan bawahan, dengan memberikan legalisasi dan Kepedulian individual dari pimpinan dapat memiliki dampak positif terhadap motivasi bawahan. Jika seorang manajer bisa memotivasi karakter seorang karyawan, kemudian menyesuaikan dengan kebutuhan bisnis, maka akan ditemukan penambahan kemahiran dalam sejumlah keahlian yang mempengaruhi kinerja. Keahlian mengakibatkan tujuan pada hasil, kemampuan juga akan berdampak pada orang lain, meningkatkan gagasan. Pengembangan keahlian akan meningkatkan kemampuan bawahan dan partisipasinya pada organisasi akan meningkat.
6. Isu emosional
Kendala emosional dapat menghambat penguasaan keahlian. Adanya rasa takut membuat kesalahan, rasa malu, merasa tidak dihargai, semuanya berkehendak membatasi motivasi dan ide. Perasaan tentang kewenangan dapat berdampak pada keterampilan komunikasi dan menyelesaikan masalah dengan organisator.


7. Kemampuan intelektual 
Kompetensi bergantung pada pandangan intelektual seperti pemikiran konseptual dan pemikiran logis.
2.1.3 Indikator Kapabilitas 
Menurut Hutapea Thoha dalam Alam, S.  (2019:13-14) mengatakan bahwa terdapat tiga Indikator utama kapabilitas, yaitu pengetahuan yang dimiliki individu, keterampilan, dan sikap individu tersebut. Ketiga indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
A. Pengetahuan (knowledge)
1. Pengertian Pengetahuan (knowledge)
Menurut Jujun S Suriasumantri dalam Darmawan, D. (2016:41) mendefinisikan Pengetahuan adalah segenap yang di ketahui manusia mengenai suatu objek tertentu yang merupakan kekayaan mental diperoleh melalui rasional dan pengalaman. Jadi pengetahuan merupakan hasil hasil proses dari usaha manusia untuk tahu. 
[bookmark: _Hlk104112863]Pengetahuan (knowledge) yang memiliki arti suatu unsur mengetahui serta mengikuti kesadaran mengenai hal yang diinginkan. Dalam kaitan ini juga berdampak pada manusia, manusia tanpa pengetahuan itu seperti objek transparan yang belum memahami apapun, Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan diartikan sebagai mengingat suatu materi yang di pelajari sebelumnya. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui dan disadari oleh manusia dari suatu kenyataan, yang diperoleh melalui pengalaman berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran terhadap yang dipelajarinya. 
Menurut Davenport dan prusak dalam Sundiman, D (2017:71) Pengetahuan adalah pengetahuan terstruktur, nilai, informasi konstektual dan pemikiran pakar yang mengadakan kerja tim untuk mengevaluasi serta mempersatukan pengalaman dan pengetahuan baru yang membuat tindakan serta membuat keputusan yang lebih baik dan menghasilkan input yang lebih efektif dalam dialog dan kreativitas organisasi. 
2. Jenis-jenis pengetahuan (knowledge) 
Menurut Abbas Hamami dalam Umam Chairul, A (2018:5-6) mengatakan bahwa ada beberapa jenis-jenis pengetahuan (knowledge) yang terdiri dari :
a. Pengetahuan pra ilmiah/pengetahuan biasa
Pengetahuan ini muncul karena akal sehat manusia yang ingin mengetahui sesuatu terhadap kejadian-kejadian sehari-hari. Pengetahuan ini diperoleh melalui persepsi dengan menggunakan pancaindra
b. Pengetahuan ilmiah/ilmu
Pengetahuan ini memiliki kategori yang lebih tinggi dan terbaik daripada pengetahuan biasa. Pengetahuan biasa bisa menjadi pengetahuan ilmiah dengan adanya syarat-syarat tertentu
c. Pengetahuan filsafat
Pengetahuan ini adalah pengetahuan yang mempelajari hal-hal yang sifatnya dasar atau hakekat dari objek yang diketahui 
d. Pengetahuan keagamaan 
Pengetahuan ini adalah pengetahuan proses terjadinya memperalat keyakinan sebagai dasar pembuktian. Pengetahuan ini sifatnya dogmatik.
3. Indikator Pengetahuan (knowledge)
Menurut Spencer yang dikutip oleh Yuliani Nafisah (2019:166) mengatakan bahwa ada beberapa indicator utama yang terdiri dari dari :
a. [bookmark: _Hlk104113070]Analytical thinking (AT) adalah kemampuan ini memungkinkan seseorang berpikir secara analitis atau sistematis terhadap sesuatu yang kompleks.
b. [bookmark: _Hlk104113182]Conceptual thinking (CT) adalah memahami sebuah situasi atau masalah dengan menempatkan setiap bagian menjadi satu kesatuan untuk mendapatkan gambar yang lebih besar.
c. Expertise (EXP) termasuk pengetahuan terkait pada kerjaan (bisa teknikal, professional, atau manajerial), dan juga motivasi untuk memperluas, memanfaatkan, dan mendistribusikan pengetahuan tersebut. .
B. Keterampilan atau skill 
1. Pengertian Keterampilan atau skill 
[bookmark: _Hlk104115270]Menurut Gordon dalam Setiawan, A (2018) Keterampilan atau skill adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.  Keterampilan merupakan suatu hal atau langkah yang dapat dikuasai seseorang karena kita melatih atau melakukannya secara terus-menerus. Keterampilan merupakan kreativitas dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan sesuatu secara cepat. Dengan memiliki keterampilan seseorang diharapkan mampu menyelesaikan tanggung jawabnya dengan efektif dan produktif. Keterampilan adalah sebuah kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 
Menurut Wahyudi dalam Fauziah Nisa, A. (2021:5) keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek. Menurut Robbins dalam Anggara, E. (2021:3) keterampilan adalah Suatu kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.   
2. Manfaat Keterampilan atau skill 
Menurut Iskandar, J. (2017:90) ada beberapa manfaat Keterampilan (skill) antara lain :
a. Untuk dapat memahami serta menerapkan apa saja kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai seorang pemimpin
b. Untuk dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain baik yang berada dalam organisasi maupun diluar organisasi. 
c. agar meningkatkan berfikir ideal
d. agar bisa mengetahui kemungkinan yang harus di hadapinya, serta
e. agar bisa mengetahui baik buruknya suatu permasalahan hingga pada langkah pengambilan keputusan yang akurat dalam periode kepemimpinannya.



3. Jenis-jenis Keterampilan (skill)
Menurut Iskandar, J. (2017:90) ada beberapa jenis-jenis Keterampilan (skill) antara lain :
a. [bookmark: _Hlk104115387]Keterampilan konseptual (Conceptual skill)
Keterampilan konseptual (Conceptual skill) yaitu keterampilan yang harus dimiliki oleh para pegawai untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan, serta memutuskan suatu yang terjadi dalam organisasi/instansi. Para pegawai memerlukan konsep-konsep yang didasarkan pada pemahaman tentang organisasi, cara mengatasi masalah, dan mempertahankan, serta meningkatkan perkembangan organisasi.
b. Keterampilan administrasi (Administrative Skill)
Keterampilan administrasi (Administrative Skill) yaitu keseluruhan proses keterampilan bekerja sama dengan memanfaatkan dan memberdaya segala sumber yang tersedia melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan, pemotivasian, penyusunan kepegawaian, pengawasan dan supervisi, seeta penilaian untuk mewujudkan sistem pendidikan yang efektif dan efisien dan berkualitas
c. Keterampilan Manusiawi (Human Relationship skill)
Keterampilan Manusiawi (Human Relationship skill) adalah kemampuan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan semua anggota karyawan atau organisasi. Keterampilan ini didemostrasikan dalam cara seorang pimpinan berhubungan dengan orang lain, termasuk kemampuan untuk memotivasi pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, dan memecahkan konflik
d. Keterampilan Tehnik (Tehnical Skill)
Keterampilan Tehnik (Tehnical Skill) yaitu kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, metode-metode, prosedur, tehnik dan akal yang di perlukan untuk melaksanakan tugas spesifik yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan dan pelatihan. 
C. Sikap
[bookmark: _Hlk104119388]Menurut Darmawan, D. (2016) Sikap didefinisikan sebagai kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Menurut Maramis dalam Avrilinda Monica, S. (2016:3) Sikap merupakan bentuk respon atau tindakan yang memiliki nilai positif dan negatif terhadap suatu objek atau orang yang disertai dengan emosi. Sikap menentukan karakter seseorang dalam hubungannya dengan keinginan manusia atau kejadian-kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu kondisi yang memungkinkan timbulnya suatu tindakan atau tingkah laku. 
Menurut Kurniawati, T. (2017:98) Sikap ialah tindakan atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu keinginan atau objek. Sikap adalah reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek ialah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut.
Menurut Azwar dalam Rizal Syamsu (2015:17) terdapat beberapa faktor-faktor yang memengaruhi sikap antara lain: emosi dalam diri seseorang, Intelegensia, pengalaman pribadi, kepribadian, dan konsep diri. Berikut penjelasannya :
a. Emosi dalam diri seseorang, kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme ego.
b. Intelegensia, seseorang dengan intelegensia yang tinggi akan dapat memutuskan sesuatu yang dapat mengambil tindakan /sikap yang tepat saat menghadapi suatu masalah.
c. Pengalaman pribadi, apa yang telah dan apa yang sedang kita alami akan ikut membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulasi sosial.
d. Kepribadian, orang dengan kepribadian terbuka dan berbeda dalam mengambil sikap dengan orang yang berkepribadian saat menghadapi situasi yang sama. 
e. Konsep diri, seseorang yang memiliki konsep diri yang baik, akan mengambil sikap yang positif saat menghadapi suatu masalah/situasi berbeda dengan orang yang memiliki konsep rendah diri. 
Menurut Setiawan Andi (2022:18) Mengatakan bahwa ada beberapa indikator sikap antara lain :
a. Melakukan sesuatu pekerjaan dengan senang hati 
b. Menyukai dan menyetujui hal-hal yang baik
c. Senantiasa melaksanakan norma-norma yang berlaku
d. Menolak hal-hal yang buruk 
e. Berpastisipasi dalam kebaikan
f. Patuh terhadap peraturan yang berlaku 
g. Mengerjakan pekerjaan dengan tanggung jawab 
h. Melaksanakan kewajibannya
Menurut Katz Luthans dalam Suarjana Made (2016:3) mengatakan bahwa ada tiga aspek sikap yaitu sebagai berikut :
a. [bookmark: _Hlk104118304]Aspek kognitif, yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenal pikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengalaman, dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok-kelompok objek tertentu.
b. Aspek afektif, berwujud proses yang menyangkut perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati, dan sebagainya.
c. Aspek konatif, berwujud proses tendensi/kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri dan sebagainya.
2.1.4 Pengertian Keunggulan Kompetitif 
Menurut Sandi, Q. (2019) Keunggulan Kompetitif merupakan posisi unik yang dikembangkan organisasi/lembaga dalam mengahadapi para pesaing dan mungkin organisasi/lembaga lainnya yang dapat mengungguli mereka secara konsisten. Sedangkan menurut Arifin, M. (2021:31) Keunggulan Kompetitif adalah keunggulan relative suatu organisasi yang dapat melebihi para pesaingnya. 
Menurut Kotler dalam Rugian, M. (2019) Keunggulan Kompetitif adalah keunggulan atas pesaing yang di dapat dengan menyampaikan nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang lebih murah atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat yang sesuai dengan penetapan harga yang lebih tinggi.
[bookmark: _Hlk103994999]Menurut Barney dalam Trihudiyatmanto, M. (2019:24) Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan organisasi untuk terus menjaga dan mempertahankan apa yang dimilikinya dengan membentuk dan memberdayakan sumber daya berguna apa yang dimilikinya serta mendayagunakan kapabilitas atau kemampuan organisasi yang bersifat superior atau unggul, dan tidak dapat ditiru oleh organisasi lainnya.
Pengertian Keunggulan Kompetitif yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Keunggulan Kompetitif adalah kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi lain pada industri atau pasar yang sama dan tidak dapat ditiru oleh organisasi lainnya.
2.1.5. [bookmark: _Hlk103998612][bookmark: _Hlk104120725]Faktor-faktor yang mempengaruhi Keunggulan Kompetitif Menurut (Sitorus, H. 2015:134-135)
a. [bookmark: _Hlk103998653]Orientasi pasar, orientasi pasar sangat efektif dalam memperoleh serta mempertahankan keunggulan bersaing yang dimulai dengan perencanaan dan koordinasi dengan semua bagian yang ada pada objek untuk mencukupi kebutuhan serta keinginan konsumen 
b. [bookmark: _Hlk103998687]Adaptabilitas lingkungan, menurut Papulova mengungkapkan bahwa untuk dapat berhasil, suatu objek harus mengetahui pentingnya strategis, pengelola harus memahami bagaimana perubahan dalam lingkungan kompetitif, aktif mencari peluang untuk memanfaatkan keahlian strategis, menyesuaikan dan mencari perubahan di setiap bidang untuk keunggulan bersaing. 

2.1.6. Indikator Keunggulan Kompetitif
Menurut Ragu-Nathan dan Rao, dalam Suharto, R. (2013) Ada beberapa indikator Keunggulan Kompetitif antara lain :
a. Harga, harga adalah suatu pengorbanan ekonomi yang dikerjakan pelanggan untuk mendapatkan manfaat dari penggunaan barang maupun jasa. Keunggulan daya saing dapat diperoleh apabila setiap objek wisata memiliki kemampuan untuk mengelola sumber daya manusia secara lebih baik dalam menggunakan berbagai fasilitas yang mempunyai kualitas tinggi dengan harga yang bersaing. Sehingga fasilitas yang digunakan mampu bersaing dari sisi kualitas, harga, dibandingkan dengan pesaing yang lainnya.
b. Quality, kualitas fasilitas merupakan suatu usaha untuk memenuhi ataupun melebihi harapan pelanggan, dimana suatu fasilitas tersebut mempunyai kualitas yang cocok dan standar yang telah di tentukan, dan kualitas merupakan kondisi yang tidak menentu karena selera atau harapan konsumen pada suatu fasilitas yang tidak menentu.  
c. facility Innovation, Inovasi adalah konsep yang lebih luas yang membahas penerapan gagasan, fasilitas atau proses yang baru. Inovasi merupakan hasil dari gagasan kreatif yang dimiliki objek wisata. Jadi pegawai dinas pariwisata diharapkan untuk membuat suatu karya baru dalam menghadapi pesaing ataupun pelanggan dengan berbagai permintaan yang ada. 
d. Time to market, adalah sejauh mana suatu objek wisata mampu memperkenalkan fasilitas baru yang ada di wisata tersebut yang lebih cepat daripada pesaing-pesaingnya lainnya. Time to market merupakan dimensi yang penting dari keunggulan bersaing. Pada saat pegawai dinas pariwisata mampu memperkenalkan fasilitas barunya lebih cepat dibandingkan dengan pesaing, hingga hal ini memungkinkan objek wisata menjadi destinasi pariwisata yang unggul dalam strategi persaingan.
2.1.7. Pengaruh Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) Terhadap Keunggulan Kompetitif (Y)
A. Pengaruh Pengetahuan terhadap Keunggulan Kompetitif 
Menurut Sugiyarti, G. (2015:113) Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai-nilai atau manfaat yang diciptakan oleh objek wisata untuk para pengunjungnya. pengunjung lebih memilih menggunakan fasilitas yang mempunyai nilai lebih dari yang diharapkannya. Namun nilai tersebut akan dibandingkan dengan harga yang ditawarkan. Peggunaan fasilitas apabila pengunjung menganggap harga fasilitas sesuai dengan nilai yang ditawarkannya. Menurut Koufteros dan Rondeau et al Cara pengetahuan(knowledge) dapat merubah harga untuk meningkatkan keunggulan bersaing yaitu, objek wisata harus mampu menciptakan strategi agar dapat bersaing dengan pesaing utamanya. Berikut dalam teori Menurut John C. Mowen dan Michael Minor, dimana Harga yang menjadi salah satu atribut yang harus di evaluasi oleh pengunjung sehingga sektor wisata perlu benar-benar memahami tentang betapa pentingnya harga. Yang berikut kualitas fasilitas, dimana pegawai dinas pariwisata harus mampu menawarkan kualitas fasilitas dan kinerja yang menciptakan nilai yang lebih tinggi untuk pengunjung. Objek wisata memiliki keunggulan bersaing dalam aspek kualitas, jika sanggup menawarkan fasilitas yang berkualitas dan mempunyai peforma yang baik dan dapat memberikan nilai tambah terhadap pengunjung yang lebih jika dibandingkan dengan pesaingnya. Koufteros dalam Thatte (2015) yang berikut time to market, dimana pegawai dinas pariwisata harus mampu menunjukkan fasilitas baru lebih cepat dari pesaing yang lainnya.
B. Pengaruh Keterampilan (skill)  terhadap Keunggulan Kompetitif
Cara Keterampilan(skill) untuk dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif yaitu dengan melalui aspek-aspek keunggulan bersaing menurut Li et al dalam Natasha, P. (2013) yang terdiri dari Harga. Harga selalu memiliki hubungan dengan kualitas, maka dari itu objek wisata yang memiliki fasilitas yang bagus akan dapat menetapkan harga yang cukup tinggi. Penetapan fasilitas yang tinggi ini akan dapat meningkatkan margin keuntungan ataupun pengembalian dari investasi yang telah dijalankan. Yang berikut, Kualitas fasilitas. Menurut Kotler dalam Simamora (2013) dimana objek wisata memiliki keunggulan bersaing, apabila pegawai dinas pariwisata tersebut dapat memberikan kualitas fasilitas dan kinerja yang dapat memberikan nilai yang lebih tinggi untuk pengunjung. Seperti memberikan kreativitas yang tinggi dalam menciptakan keunikan fasilitas yang lebih menarik, nyaman, dan aman sehingga lebih diminati oleh pengunjung.  Kualitas selalu terkait dengan harga. Objek wisata yang mempunyai fasilitas yang berkualitas akan dapat menetapkan harga premium yang pada akhirnya akan meningkatkan keunggulan bersaing terhadap pesaing yang lainnya. Yang berikut Inovasi Produk, dimana pegawai dinas pariwisata tersebut mampu memperkenalkan fasilitas baru agar tetap diminati oleh pengunjung. Oleh karena itu, inovasi produk merupakan kunci sukses objek wisata untuk memiliki keunggulan bersaing. 

C. Pengaruh Sikap terhadap Keunggulan Kompetitif
Cara sikap perilaku seseorang untuk menciptakan keunggulan bersaing yaitu dengan cara bagaimana sikap perilaku pegawai dinas pariwisata menerapkan strategi kualitas fasilitas dan harga yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan minat pengunjung agar lebih tertarik untuk datang ke objek wisata pentadio resort. Menurut Drs. Sugiharto, S. (2013) Salah satu keunggulan dalam persaingan ini terutama yaitu kualitas fasilitas yang dapat memenuhi keinginan pengunjung. Bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka fasilitas akan ditolak. Sekalipun fasilitas tersebut masih dalam batas toleransi yang telah di tentukan maka fasilitas tersebut harusnya perlu menjadi catatan untuk menghindari terjadinya kesalahan yang lebih besar di waktu yang akan datang. 
Untuk itu, bagaimana sikap dari pegawai dinas pariwisata harus dapat memahami keinginan pengunjung, dan bagaimana cara untuk dapat menawarkan fasilitas yang sesuai dengan harapan pengunjung. karena pengunjung selalu ingin mendapatkan fasilitas yang berkualitas sesuai harga yang di bayar, walaupun terdapat sebagian masyarakat lain berpendapat bahwa fasilitas yang mahal adalah fasilitas yang berkualitas. Jika hal itu dapat dilaksanakan oleh pegawai dinas pariwisata, maka objek wisata tersebut akan dapat memuaskan para pengunjung dan dapat menambah jumlah kunjungan untuk datang ke wisata tersebut. Begitu juga harga, harga semata-mata tergantung pada kebijakan sektor pariwisata. Harga dikatakan mahal, murah bagi setiap individu tidaklah harus sama, karena tergantung dari individu yang dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi kehidupan. Agar dapat sukses dalam menawarkan suatu barang atau jasa misalnya pada harga tiket masuk, dan juga menawarkan fasilitas maka pegawai dinas pariwisata harus menetapkan harganya secara tepat sehingga lebih diminati oleh pengunjung dibandingkan dengan pesaing yang lainnya.
2.1.8 Penelitian Terdahulu
	Penelitian 
	Judul Penelitian
	 Hasil  Penelitian
	 Metode Penelitian

	Budiastuti Dyah
(2020)
	Pengaruh Kapabilitas Terhadap Keunggulan Kompetitif dan Dampaknya Terhadap Kinerja Perusahaan Pada PT. Adi Cipta, Makassar
	Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa budaya organisasi dan manajemen mutu berpengaruh pada keunggulan bersaing yang berdampak pada kinerja perusahaan
	Deskriptif Kuantitatif 

	Adiputa Pratama 
(2017)
	Pengaruh Kompetensi Dan Kapabilitas Terhadap Keunggulan Kompetitif Dan Kinerja Perusahaan
	Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, begitu pula dengan kapabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Ini membuktikan jika sumber daya yang ada pada perusahaan seperti kompetensi dan kapabilitas di kelola dengan baik serta memillliki keunggulan kompetitif dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
	Deskriptif Kuantitatif

	Trihudiyatmanto,M
      (2019)
	Pengembangan Kompetensi Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Keunggulan bersaing UMKM.
	Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Semakin baik kompetensi kewirausahaan yang dimiliki pengusaha, semakin mempunyai keunggulan dalam bersaing
	Deskriptif Kuantitatif

	Rugian, M
(2019)
	Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Inovasi Terhadap Keunggulan Bersaing
	Hasil penelitaannya menunjukkan bahwa secara parsial Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing, secara simultan Kompetensi Sumber Daya Manusia dan inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing
	Deskriptif Kuantitatif









2.2. Kerangka Pemikiran
Kapabilitas sama dengan kompetensi, yaitu keahlian dimana lebih mengerti secara mendetail sehingga benar-benar memahami kemampuannya dari titik kelemahan sampai dengan cara untuk mengatasinya (Sari Mellyanti 2019:6). Salah satu yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif di wisata pentadio resort yaitu dengan menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap. Dengan adanya penerapan tersebut pegawai dapat termotivasi untuk menciptakan suatu ide yang mampu untuk dapat mengembangkan kemampuan sumber daya manusia dan juga dapat berhasil bersaing dengan wisata lainnya. Untuk itu harus lebih mengetahui arah penelitian, maka disajikan kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Pentadio Resort Kabupaten Gorontalo



Kapablitas SDM (X1)



Keterampilan (skill) (X2)
Sikap
(X3)
Pengetahuan (knowledge) (X1)

	
Keunggulan Kompetitif            (Y)




2.3. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
2. Kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Pengetahuan (knowledge) (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
3. Kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Keterampilan (skill) (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 
4. Kapabilitas Sumber Daya Manusia (X) yakni Sikap (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) 









BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 	Objek Penelitian
	Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penelitian adalah Kapabilitas SDM (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) terhadap Keuggulan Kompetitif (Y) 
3.2 	Metode Penelitian 
3.2.1 	Metode Penelitian yang di gunakan
	Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian survey. Menurut Riduwan (2016: 49), menyatakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut. Penelitian survey biasanya menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
Menggunakan jenis data kuantitatif, dimana data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.
3.2.2  Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :
1. Variabel bebas (Independent) yaitu Kapabilitas SDM (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3)
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Keunggulan Kompetitif (Y)
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Kapabilitas SDM
	[bookmark: _Hlk102640988]Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	Kapabilitas SDM
       (X)
	Pengetahuan
(knowledge)
     (X1)
	1. Analytical Thinking ( Berpikir Analitis)
2. Conceptual Thinking (Pemikiran Konseptual)
3. Expertise (Keahlian)
	

Ordinal

	
	Keterampilan
    (skill)
   (X2)
	1. Keterampilan Konseptual (Conceptual skill)
2. Keterampilan Administrasi (Administrative skill)
3. Keterampilan Manusiawi (Human relationship skill)
4. Keterampilan Tehnik (Tehnical skill)
	

	
	   Sikap
   (X3)
	1. Aspek Kognitif
2. Aspek Afektif
3. Aspek Konatif
	

	Sumber : Thoha (Alam, 2019)

	[bookmark: _Hlk102641942]Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Keunggulan Kompetitif
    (Y)
	Indikator
 Keunggulan     Kompetitif 
	1. Harga
2. Quality
3. Facility  Innovation
4. Time To Market
	
Ordinal

	Sumber :  ((Suharto, R. 2013)  )



Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu variabel dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Untuk variabel Kapabilitas SDM (X) yang terdiri dari Pengetahuan (knowledge) (X1), Keterampilan (skill) (X2) dan Sikap (X3) terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s type item).
2. Hasil jawaban dari responden untuk setiap pernyataan diukur dengan menggunakan skala likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar, biasanya 1-5.
3. Kuesioner disusun dengan menyiapkan 5 pilihan (option),setiap pilihan akan diberikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini :
 Tabel 3.2 Daftar Pilihan Kuesioner
	PILIHAN
	BOBOT

	Sangat setuju/selalu (sangat positif)
	5

	Setuju/Sering (positif)
	4

	Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral)
	3

	Tidak setuju/Jarang (negatif)
	2

	Sangat tidak setuju/tidak pernah (Sangat negatif)
	1



3.2.3 Populasi Dan Sampel
A. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan definisi populasi menurut Sudjana (2016:68), populasi adalah totalitas semua hasil yang mungkin menghitung pengukuran kuantitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dengan jumlah 37 orang. 
Tabel 3.3 Daftar Jumlah Populasi dan Sampel
	
	No
	Bagian
	Jumlah

	1
	Kepala Dinas
	1 Orang

	2
	Sekretariat Dinas
	10 Orang

	3
	Bidang Kepemudaan
	4 Orang

	4
	Bidang Keolahragaan
	5 Orang

	5
	Bidang Kepariwisataan
	12 Orang

	6
	Bidang Ekonomi Kreatif
	5 Orang

	Jumlah Karyawan
	37 Orang



B. Sampel
Sugiyono (2016:81) mengemukakan Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Arikunto dalam Riduwan (2007:56) mengemukakan Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau mewakili populasi yang diteliti). Sebagaimana menurut Arikunto dalam Riduwan (2016:76) mengemukakan bahwa apabila sampel kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Oleh karena itu, berkaitan jumlah sampel karena seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo, dengan jumlah 37 orang, maka keseluruhan jumlah tersebut terpilih sebagai responden.
3.2.4 Jenis dan sumber data
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkan kedalam dua golongan yaitu :
1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah :
a) Data Kuantitatif, adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.
b) Data Kualitatif, adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi atau sejarah Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.
2.  	Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah :
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran kuesioner kepada responden.
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.
3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi, yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara, dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview adalah seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.
3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden
4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku , makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian
Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan (tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan. Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat.
1. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai pendapatnya dengan instrumen yang telah di susun itu. Arikunto (2019:219) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang diukur. Menurut Riduwan yang dikutip dari Sugiyono, (2016:109) instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Menurut Masrun, yang dikutip Sugiyono (2016:106) menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh pearson yang dikenal dengan rumus korelasi Pearson Product moment (PPM) sebagai berikut.
Rxy = 
Dimana :
R = Angka korelasi
X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X
Y = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y
n = Jumlah responden
XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan
	Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun menyatakan “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3”. Jika korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.
   	Teknik korelasi dari hasil analisis item menentukan validitas item, metode ini merupakan metode yang bisa digunakan dalam menghitung uji validitas dan reliabilitas. Selain itu, saat menjelaskan koefisien korelasi yang tinggi, mrnunjukkan bahwa sifat-sifat ini juga sangat penting. Artinya syarat minimum dianggap valid r = 0,3. Jika korelasi antara item dan skor total <0.3, maka item dianggap tidak valid dan jika item dan skor total> 0,3 maka dianggap valid. Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:	
Tabel 3.4 Koefisien Korelasi
	R
	Keterangan

	0,800 – 1,000
	Sangat tinggi / Sangat Kuat

	0,600 − 0,799
	Tinggi / Kuat

	0,400 – 0,599
	Cukup tinggi / Sedang

	0,200 – 0,399
	Rendah / Lemah

	0,000 – 0,199
	Sangat rendah / Lemah



2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah penjelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien dan efektif. Alat terbaik adalah tidak tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat yang andal dan menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar menurut kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut :
 {1 -  }
Keterangan :
k = Jumlah instrument pertanyaan
∑si2 = Jumlah varians dalam setiap instument
s = Varians keseluruhan instrument
	Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbath alpha ≥ 0,60 dan jika nilai cronbach apha <0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3. Konversi Data Ordinal ke Interval
Untuk mengukur Interval-interval tersebut akan dilakukan penyebaran kuisioner kepada responden. Data yang terkumpul adalah data dengan skala ordinal, sedangkan untuk menganalisis dalam penelitian ini diperlukan data dengan ukuran skala interval.
Kemudian Harun Al-Rasyid dalam Ridwan dan Engkos Kuncoro (2017:30) mengemukakan bahwa tehnik yang dalam transformasi scale value Data ordinal kedata interval adalah Method Of Succesive Interval (MSI) dengan langkah- langkah sebagai berikut:
1. Hitung Frekuensi (f) setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) dari responden yang memberikantanggapnnya
2. Hitung proporsi dengan membagi jumlah frekwensi (f) dengan jumlah n sampel
3. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan setiapresponden
4. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya hitung nili Z berdasarkan pada proporsi kumulatiftadi
5. Dari nilai Z yang diketahui tersebut tentukan nilai density-nya dengan menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve aZ)
6. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus:

Keterangan :

(Density atlowerlimit)	= Kepadatan Batas bawah
(Density atupperlimit)	= Kepadatan Batas atas 
(Area underupperlimit)	= Daerah dibawah batas atas
(density underlower limit)            = Daerah dibawah batasbawah
3.2.7 Metode Analisis data
Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang di lakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Untuk memastikan sub-sub variabel penelitian maka pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen dangan diagram jalur ini dapat di lihat pada struktur jalur berikut ini  :
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Gambar 3.1 :  Analisis Jalur Path (Path Analysis)
Keterangan :

X1  :Pengetahuan(knowledge)
X2  :Keterampilan(skill)
X3  :Sikap
Y    :   Keunggulan Kompetitif
ε    :   Variabel lain yang mempengaruhi Y
r     :   Korelasi antar variabel X
PY  :   koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 
Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara variabel-variabel atau dimensi-dimensi yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1, X2, dan X3 tetapi ada variabel epselon (ε) yaitu variabel yangtidak diukur dandi teliti.
3.2.8 	Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membuat persamaan struktural, yaitu :
Y = Pyx1 + Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + Pyx
2. Menghitung matrix korelasi antarX1, X2, X3, X4, X5, dan Y.
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R1-1
5. Menghitung koefisien jalur Pyx1(i=1,2,3,4 dan 5)
6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan tupoksi total X1, X2, X3, X4, X5 terhadap Y.
7. Hitung pengaruh variabel lain (Py)
8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen sebagai berikut :
a. Pengaruh Langsung : Y          X1             Y = (Pyxi)(Pyxj); dimana i = 1,2,3,
b. Pengaruh tidak langsung: Y     	X1,        Y = (Pyx1)(Ryx1xj)(Pyx1); dimana i = yang berpengaruh   j = yang dilalui. Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus = Pyx12 + Σ Pyx1 rx1xj






Tabel. 3.6 Jadwal Penelitian
	No 
	Kegiatan
	Tahun 2021
	Tahun 2022

	
	
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	
	Minggu 
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Observasi lokasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan referensi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Konsultasi ke pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Persiapan ujian proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Revisi proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Mei
	Juni

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Konsultasi Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Konsultasi Bab IV dan V Pada Pembimbing I/II
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengesahan Skripsi Oleh Pembimbing I/ II
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengurusan Berkas Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran Jadwal Penelitian


	


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Pentadio Resort
Pentadio Resort adalah salah satu obyek wisata andalan provinsi gorontalo. Kata Pentadio diambil dari bahasa gorontalo yang artinya pantai-danau, sedangkan kata resort diambil dari bahasa inggris yang berarti tempat istirahat. Dinamakan Pentadio karena resort ini berada di pinggir danau Limboto yang indah dan mempesona, dan mungkin resort ini juga terletak di desa pentadio kecamatan telaga biru kabupaten gorontalo. Pada awalnya, obyek wisata seluas 14 hektar ini telah diresmikan oleh Pemerintah Belanda sejak tahun 1928, yang ditandai dengan sebuah batu peringatan di sekitar pemandian air panas di kawasan obyek wisata ini. Sejak itu, masyarakat setempat menjadikan tempat ini sebagai saran rekreasi dan menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Melihat obyek wisata ini semakin ramai di kunjungi para wisatawan, baik lokal maupun manca negara pada tahun 2003 Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo merenovasi dan melengkapi obyek wisata ini dengan berbagai macam fasilitas penunjang yang dapat memanjakan para pengunjung. Pembangunan obyek wisata ini dan fasilitasnya menghabiskan biaya sekitar 15 miliar rupiah yang diambil dari APBD Kabupaten Gorontalo. Pada tanggal 25 Fabruari 2004, obyek wisata ini di resmikan oleh Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat (Menkokesra) saat itu, Jusuf Kalla yang saat ini menjabat sebagai Waki Presiden RI.
Keistimewaan kawasan pentadio resort ini, para pengunjung dapat menyaksikan semburan mata air panas yang mengandung belerang. Dan dapat digunakan untuk merebus telur hingga matang. Para pengunjung juga dapat menikmati siraman mata air hangat yang cukup bermanfaat bagi kesehatan, terutama buat yang mengidap penyakit kulit. Disamping itu, kawasan ini dilengkapi juga dengan fasilitas bertaraf internasional dan dikelola secara profesional, sehingga para pengunjung dapat melakukan aktifitas santai lainnya dengan nyaman. Seperti mandi uap, mandi celup berenang di kolam air panas atau air dingin, memancing dan bersepeda air. Bagi pengunjung yang hobby menyanyi, dilokasi ini tersedia juga pub dan karaoke.
Fasilitas lain yang tersedia di kawasan ini adalah restaurant dan tempat parkir yang cukup luas. Bagi yang ingin menginap, tersedia cottage atau pondok – pondok kecil yang dilengkapi dengan fasilitas hotel seperti TV, Kulkas, AC, Springbed dan Kamar Kecil dengan desain yang menonjolkan nuansa tradisional khas gorontalo. Para pengunjung juga dapat membeli barang – barang cendera mata yang tersedia di toko – toko souvenir di kawasan obyek wisata pentadio resort.
Akses ke pentadio resort, dari bandara jalaluddin gorontalo menuju lokasi, perjalanan dapat ditempuh dengan menggunakan kenderaan roda empat maupun roda dua dengan waktu tempuh sekitar 45 menit. Dari pusat kota gorontalo hanya di tempuh sekitar 20 menit dengn menggunakan bentor.



4.1.2 Struktur Organisasi
[image: ]
gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo
4.1.3 Karakteristik Responden
1. 	Jenis Kelamin
Responden penelitian ini adalah pengelola pentadio resort yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekwensi (∑)
	Presentase (%)

	Laki Laki
	14
	37,8%

	Perempuan
	23
	62,2%

	Total
	37
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan jenis kelamain maka banyaknya responden yang menjawab kuisioner berdasarkan jenis kelamin maka 14 atau 37,8% orang berjenis kelamin laki-laki sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 atau 62,2%. Hal ini menunjukan bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak yang mengisi kuisioner diabndingkan berjenis kelamin laki-laki. 
2. 	Usia
Responden berdasarkan usia yang mengisi kuisoner dijelaskan berikut:
Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia
	Jenis Kelamin
	Frekwensi (∑)
	Presentase (%)

	20 - 30 tahun
31 - 40 tahun
41 -  50 tahun
51 - Keatas
	9
12
13
3
	24,3
32,4
35,2
8,1

	Total
	37
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Responden berdasarkan usia yang mengisi kuisioner sebanyak 9 orang atau 24,3% yang memiliki usia antara 20 – 30 tahun. Responden yang memiliki usia 31 – 40 tahun sebanyak 12 orang atau 32,4% sedangkan responden yang memiliki usia 41 – 50 tahun sebanyak 13 orang atau 35,2%, serta responden yang memiliki usia 50 – Keatas tahun sebanyak 3 orang atau 8,1%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang mengisi kuisoner didominasi berusia matang yaitu 40 – 50 tahun. 
3. 	Pendidikan
Responden berdasarkan tingkat pendidikan yang mengisi kuisioner dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Frekwensi (∑)
	Presentase (%)

	SMA
Sarjana
Magister
Doktor
	6
29
2
0
	16,3
78,3
5,4
0

	Total
	37
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tingkat pendidikan responden dapat dijelaskan bahwa yang berpendidikan SMA sebanyak 6 orang atau 16,3%, Pendidikan Sarjana sebanyak 29 orang atau 78.3%, berpendidikan Magister sebanyak 2 orang atau 5,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang mengisi kuisioner didominasi oleh pengunjung yang berpendidikan sarjana.
4.  	Masa kerja
Responden berdasarkan masa kerja yang mengisi kuisoner dijelaskan berikut:



Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja
	Jenis Kelamin
	Frekwensi (∑)
	Presentase (%)

	0 - 3 tahun
4 - 7 tahun
8 - 10 tahun
11 - Keatas
	17
14
4
2
	46,0
37,8
10,8
5,4

	Total
	37
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Responden berdasarkan masa kerja yang mengisi kuisioner sebanyak 17 orang atau 46,0% yang memiliki masa kerja antara 0 – 3 tahun. Responden yang memiliki masa kerja 4 – 7 tahun sebanyak 14 orang atau 37,8% sedangkan responden yang memiliki masa kerja 8 – 10 tahun sebanyak 4 orang atau 10,8%, serta responden yang memiliki mas akerja 11 – Keatas tahun sebanyak 2 orang atau 5,4%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang mengisi kuisoner didominasi masih baru yaitu 0 – 3 tahun. 
4.1.4 Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian kesahihan (validitas) dan kehandalan (reliabilitas) suatu hasil penelitian tergantung pada alat pengukur (instrumen) yang digunakan dan data yang diperoleh. Untuk itu perlu dilakukan pengujian yaitu tes kesahihan (test of valitity) dan tes kehandalan (test of realibility).
4.1.3.1. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Variabel X
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan realibilitas dijelaskan berikut:




Tabel 4.5. Uji Validitas Masing – Masing Variabel X

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	
	r hitung
	r tabel 
	Ket
	Alpha
Cronbach
	Ket

	Kapabilitas SDM 
	Pengetahuan
(knowledge)
(X1)

	X1.1
	0.926
	0.3246
	Valid
	
0,915
	> 0,6 = reliable

	
	
	X1.2
	0.921
	0.3246
	Valid
	
	

	
	
	X1.3
	0.935
	0.3246
	Valid
	
	

	
	Keterampilan
(skill)
(X2
	X2.1
	0.806
	0.3246
	Valid
	
0,624
	> 0,6 = reliable

	
	
	X2.2
	0.853
	0.3246
	Valid
	
	

	
	
	X2.3
	0.779
	0.3246
	Valid
	
	

	
	
	X2.4
	0.743
	0.3246
	Valid
	
	

	
	Sikap
(X3)
	X3.1
	0.855
	0.3246
	Valid
	
0,865
	> 0,6 = reliable

	
	
	X3.2
	0.866
	0.3246
	Valid
	
	

	
	
	X3.3
	0.845
	0.3246
	Valid
	
	


  	Sumber  : Data Olahan 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang terdapat dalam daftar pertanyaan (kuesioner) varibael X dianggap valid karena r menunjukkan positif atau t hitung > t tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas. Sedangkan hasil Uji reliabilitas untuk variabel X menunjukkan bahwa semua variabel hasil Cronbach Alfa lebih besar dari 0,60, maka dikatakan reliabel.
4.1.3.2. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Y
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan realibilitas dapat dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 4.6. Uji Validitas Masing – Masing Variabel Y

	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	r hitung
	r tabel 
	Ket
	Alpha
Cronbach
	Ket

	Keunggulan Kompetitif
(Y)
	Y.1.1
	0.786
	0.1646
	Valid
	
0,797
	
> 0,6 = reliable

	
	Y.1.2
	0.777
	0.1646
	Valid
	
	

	
	Y.1.3
	0.856
	0.1646
	Valid
	
	

	
	Y.1.4
	0.763
	0.1646
	Valid
	
	


  	Sumber  : Data Olahan 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang terdapat dalam daftar pertanyaan (kuesioner) varibael Y dianggap valid karena r menunjukkan positif atau r hitung > r tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas. Sedangkan hasil Uji reliabilitas untuk variabel Y menunjukkan bahwa semua variabel hasil Cronbach Alfa lebih besar dari 0,60, maka dikatakan reliabel.
4.1.4. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan mampu meningkatkan keunggulan kompetitif. Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:
Jumlah skor tertinggi : 5 x 1 x 37= 185
Jumlah skor terendah : 1 x 1 x 37 = 37
Rentang Skalanya yaitu := 29,6 di bulatkan 30
Tabel 4.7. Kriteria Interpretasi Skor
	Rentang Skor
	Kriteria

	155 – 185
	Sangat tinggi

	125 – 154
	Tinggi

	95 – 124
	Sedang 

	58 – 94
	Rendah

	37 – 57
	Sangat rendah


		    Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan data yang terkumpul dari 37 responden dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:

1. Pengetahuan (X1)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel Pengetahuan (X1) sebagai berikut:
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Variabel (X1)
	Bobot
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	29.7
	10
	50
	27.0
	10
	50
	27.0

	4
	12
	48
	32.4
	16
	64
	43.2
	12
	48
	32.4

	3
	14
	42
	37.8
	11
	33
	29.7
	13
	39
	35.1

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	4
	5.4

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	37
	145
	100
	37
	147
	100
	37
	141
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item pegawai mampu berfikir secara analitis atau sistematis dengan nilai total 145 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item pegawai memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi dengan nilai total 147 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item pegawai melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya dengan nilai total 379 termasuk kategori tinggi. 
2.  Ketrampilan (X2)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel Ketrampilan (X2) sebagai berikut:



Tabel 4.9 Tanggapan Responden Tentang Variabel (X2)
	Bobot
	Item

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	7
	35
	18.9
	2
	10
	5.4
	0
	0
	0
	13
	65
	35.1

	4
	23
	92
	62.2
	24
	96
	64.9
	22
	88
	59.5
	19
	76
	51.4

	3
	6
	18
	16.2
	10
	30
	27.0
	13
	39
	35.1
	4
	12
	10.8

	2
	1
	2
	2.7
	1
	2
	2.7
	2
	4
	5.4
	1
	2
	2.7

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	37
	147
	100
	37
	138
	100
	37
	131
	100
	37
	155
	100

	Kategori 
	Tinggi 
	Tinggi 
	Tinggi 
	Sangat Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item pegawai memiliki keterampilan konseptual untuk dapat menentukan strategi, kebijakan, serta memutuskan suatu terjadi di dalam organisasi/instansi dengan nilai total 147 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item pegawai memiliki ketrampilan administrasi pengelolaan destinasi wisata dengan nilai total 138 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item Para pegawai mampu ketrampilan menjalin hubungan kerja sama dalam pengelolaan destinasi wisata dengan nilai total 131 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item Para pegawai mampu ketrampilan pegawai memiliki ketrampilan tehnikal dalam pengelolaan destinasi wisata dengan nilai total 155 termasuk kategori sangat tinggi.
3. Sikap (X3)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel Sikap (X3) sebagai berikut


Tabel 4.10 Tanggapan Responden Tentang Variabel (X3)
	Bobot
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	24.3
	11
	55
	29.7
	8
	40
	21.6

	4
	15
	60
	40.5
	19
	76
	51.4
	12
	28
	32.4

	3
	12
	36
	32.4
	6
	18
	16.2
	16
	48
	43.2

	2
	1
	2
	2.7
	1
	2
	2.7
	1
	2
	2.7

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	37
	143
	100
	37
	151
	100
	37
	118
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Sedang


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya dengan nilai total 143 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item pegawai dalam melaksanakan tugas dapat berjalan dengan baik karena memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan dengan nilai total 151 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item pegawai memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka dengan nilai total 118 termasuk kategori sedang.
4. Keunggulan Kompetitif (Y)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel keunggulan kompetitif (Y) sebagai berikut:




         Tabel 4.11 Tanggapan Responden Tentang Variabel (Y)
	Bobot
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y1.3
	Y.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	3
	15
	8.1
	1
	5
	2.7
	13
	65
	35.1
	17
	85
	45.9

	4
	23
	92
	62.2
	21
	84
	56.8
	17
	68
	45.9
	11
	44
	29.7

	3
	10
	30
	27.0
	13
	39
	35.1
	5
	15
	13.5
	7
	21
	18.9

	2
	1
	2
	2.7
	2
	4
	5.4
	1
	2
	2.7
	2
	4
	5.4

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	2.7
	0
	0
	0

	∑
	37
	139
	100
	37
	132
	100
	37
	150
	100
	37
	154
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item Pegawai mampu menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain dengan nilai total 137 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dengan nilai total 132 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item membuat suatu inovasi baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan dengan nilai total 150 termasuk kategori tinggi. Persepsi responden terhadap item Pegawai mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial dengan nilai total 154 termasuk kategori sangat tinggi.
4.1.5. [bookmark: OLE_LINK1]Analisis data statistik
Hasil dari olah data statistik dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk masing-masing variabel X dan Y dalam penelitian ini maka persamaan hasil penelitian didapatkan adalah :


Y = 0.250X1 + 0.559X2 + 0.467X3 + 0,171ε
Berdasarkan pada hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel-di atas, maka koefisien jalur dari variabel X1, X2, X3, serta variabel luar terhadap vareiabel Y dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

       0,416	                            PyX1  =  0.250	                        Py ε = 0.171
  0,191			 PyX2 = 0.559
               
                                             
                                       PyX3 = 0.467  
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Gambar 4.2 Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa hubungan korelasional antara pengetahuan (X1) dengan ketrampilan (X2) sebesar 0,416, hasil ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori sedang, pengetahuani (X1) dengan sikap (X3) sebesar 0,086, hasil ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori sangat rendah, ketrampilan (X2) dengan fsikap (X3) sebesar 0,191, hasil ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori sangat rendah. Kemudian variabel pengetahuan (X1) memiliki koefisien jalur terhadap variabel keunggulan kompetitif (Y) sebesar 0,250; variabel Ketrampilan (X2) memiliki koefisien jalur terhadap variabel keunggulan kompetitif (Y) sebesar 0,559, variabel sikap (X3) memiliki koefisien jalur terhadap keunggulan kompetitif (Y) sebesar 0,467, serta adanya variabel lain yang ikut mempengaruhi keunggulan kompetitif (Y) yang dinyatakan dengan variabel epselon (ε) sebesar 0,171.
4.1.6. Pengujian Hipotesis
Dari hasil analisis statistik maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan, pada tabel berikut:
Tabel-4.12 Struktur Pengaruh Langsung Variabel X Terhadap Y

	Variabel
	Pengaruh
Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung, Melalui
	Total

	
	
	X1
	X2
	X3
	

	X1
	25,0%
	+
	
	+
	
	+
	
	+
	25,0%

	X2
	55,9%
	+
	
	+
	
	+
	
	+
	55,9%

	X3
	46,7%
	+
	
	+
	
	+
	 
	+
	46,7%

	Pengaruh variabel X1, X2, X3,
	82,9%

	Pengaruh Variabel Luar
	17,1%

	T O T A L
	100.00


       Sumber : Hasil Olahan data 2022

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa pengaruh kapabilitas sumber daya manusia terhadap keunggulan kompetitif pada pentadio resort dapat dijelaskan oleh model sebesar 82,9%, yang terdiri dari variabel Pengetahuan (X1) sebesar 25,0%, variabel ketrampilan (X2) sebesar 55,9%, Sikap (X3) sebesar 46,7%, serta terdapat variabel luar atau model lain yang turut mempengaruhi tetapi tidak diteliti sebesar 17,1%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya koefisien determinasi  (R2Y.X1X2 X3) atau keeratan hubungan kausal variabel X terhadap Y sebesar 82,9%; artinya keunggulan kompetitif secara simultan dapat dijelaskan oleh model,  mengacu pada nilai koefisien determinasi total (R2Y.X1X2 X3) maka dapat di kategorikan bahwa variabel X mempunyai tingkat pengaruh ”Sangat Tinggi” terhadap variabel Y (berdasarkan tafsiran dari Guilford, 1956:145).
Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan sebagaimana yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka dapat dilakukan uji kemaknaan signfikansi. Dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel-4.13 Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y

	Pengaruh Antar Variabel
	Nilai Sig
	Alpha(α)
	Keputusan

	Y X1, X2, X3, 
	0,00
	0,05
	Signifikan

	Y X1
	0,03
	0,05
	Signifikan

	Y X2
	0,00
	0,05
	Signifikan

	Y X3
	0.00
	0,05
	Signifikan


Keterangan :Jika nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan. 
Sumber : Hasil olahan data 2022, dengan program SPSS 
	Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel kapabilitas sumber daya manusia secara simultan terhadap keunggulan kompetitif dapat dijelaskan oleh model yang terdiri dari pengetahuan, Ketrampilan, sikap  karena nilai sig (Y X1, X2, X3,) < nilai alpha (α) (0,00< 0,05). Variabel Pengetahuan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel keunggulan kompetitif (Y), karena nilai sig (Y X1) > nilai alpha (α) (0,03 < 0,05). Variabel Ketrampilan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y), karena nilai sig (Y X2) < nilai alpha (α) (0,00 < 0,05). Variabel Sikap (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y), karena nilai sig (Y X3) < nilai alpha (α) (0,00 < 0,05). 
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1. Pengaruh kapabilitas sumber daya manusia secara simultan terhadap keunggulang kompetitif.
Berdasarkan hasil temuan penelitian didapatkan pengaruh kapabilitas sumber daya manusia berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap terhadap keunggulan kompetitif. Pengaruh tersebut termasuk kategori sedang dengan keeratan hubungan  tinggi serta berdasarkan hasil uji maka pengaruhnya signifikan. Besarnya pengaruh kapabilitas sumber daya manusia berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap terhadap keunggulan kompetitif di sebabkan karena pegawai kadang professional dalam memiliki kemampuan untuk mendorong keunggulan kompetitifnya dengan menerapkan keahlian, pemahaman, dan pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia untuk melakukan strategi tanggung jawab yang sudah diatur. 
Penerapan kapabilitas pegawai pada wisata pentadio resort kurang mampu untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Barney dalam Trihudiyatmanto, M. (2019:24) Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan organisasi untuk terus menjaga dan mempertahankan apa yang dimilikinya dengan membentuk dan memberdayakan sumber daya berguna apa yang dimilikinya serta mendayagunakan kapabilitas atau kemampuan organisasi yang bersifat superior atau unggul, dan tidak dapat ditiru oleh organisasi lainnya.
Kapabilitas memampukan organisasi untuk menciptakan dan mengeksploitasi peluang-peluang eksternal dan mengembangkan keunggulan yang berdaya tahan ketika digunakan dengan wawasan dan ketangkasan. Dalam organisasi yang berhasil secara kompetitif oleh kapabilitasnya dan merupakan sumber utama dari keunggulan lingkungan persaingan (Hitt et al., 2001:113). Kapabilitas tenaga kerja menunjukan kemampuan organisasi dalam menjalankan proses kerja, memenuhi tuntutan perubahan bisnis, pasar, dan peraturan, mengembangkan produk/jasa dan proses kerja baru, serta membangun dan mempertahankan kelangsungan hubungan dengan pelanggan untuk inovasi dan transisi tekhnologi baru, (Chatab, 2007:102). 
Sumber daya yang langka, sulit ditiru, dan tak tergantikan maka memiliki keunggulan kompetitif yang semakin lama bertahan. Organisasi yang memiliki kesamaan sumber daya dengan yang lain, maka tidak satu pun diantara mereka memiliki keuggulan kompetitif yang berkesinambungan. Sumber daya merupakan sumber kapabilitas organisasi yang menjadi dasar keunggulan kompetitif dan sumber daya tidak berwujud lebih superior (Mudrajat Kuncoro, 2006:39). Muniarti dan Nasir Usman (2009:147) bahwa kapabilitas merupakan sumber kompetensi inti, yang menjadi dasar keunggulan kompetitif dan sumber daya tidak berwujud lebih superior dan lebih berpotensi sebagai sumber kompetensi inti dibandingkan sumber daya berwujud.
Beberapa penelitian menyatakan kapabilitas berpengaruh positif terhadap keuunggulan bersaing. Menurut  Wijaya & Suhaji (2012) mengemukakan bahwa kapabilitas berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif. Menurut Rifa’I (2018) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki organisasi/instansi. Keahlian dan asset yang unik merupakan kemampuan organisasi untuk menjadikan para pegawainya sebagai bagian penting dalam pencapaian keunggulan bersaing. Kapabilitas yang bernilai dan langka akan menghasilkan keunggulan kompetitif yang lebih besar dibandingkan pesaing-pesaingnya (Absah, 2008)
Dari hasil penelitian terdapat variabel lain yang turut berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif seperti yang dikemukakan oleh Sitorus, H. (2015:134-135) yaitu Orientasi pasar, orientasi pasar sangat efektif dalam memperoleh serta mempertahankan keunggulan bersaing, selanjutnya Adaptabilitas lingkungan, bahwa untuk dapat berhasil, suatu objek harus mengetahui pentingnya strategis, pengelola harus memahami bagaimana perubahan dalam lingkungan kompetitif.
4.2.2. Pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap keunggulan kompetitif
Pengetahuan memberikan kontribusinya atau pengaruhnya terhadap keunggulan kompetitif pengaruhnya signifikan hal ini disebabkan karena Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui dan disadari oleh manusia dari suatu kenyataan, yang diperoleh melalui pengalaman berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran terhadap yang dipelajarinya. Pengetahuan pegawai pada wisata pentadio resort dapat dilihat dari Analytical thinking (AT) adalah kemampuan ini memungkinkan seseorang berpikir secara analitis atau sistematis terhadap sesuatu yang kompleks berdasarkan persepsi responden berada pada kategori tinggi, artinya pengetahuan pegawai terkait kemampuan berpikir analitis sudah bagus namun perlu di tingkatkan lagi. Begitupun dengan kemampuan berpikir konseptual pegawai (Conceptual thinking) atau kemampuan memahami sebuah situasi atau masalah dengan menempatkan setiap bagian menjadi satu kesatuan untuk mendapatkan gambar yang lebih besar termasuk kategori rendah, yang dapat diartikan bahwa pegawai pada wisata pentadio resort kurang memiliki kemampuan berpikir konseptual yang baik dalam membuat perencanaan, Menyusun strategy dan lain-lain. Sedangkan kemampuan yang ketiga adalah keahliaan (Expertise) atau pengetahuan terkait pada kerjaan (bisa teknikal, professional, atau manajerial), dan juga motivasi untuk memperluas, memanfaatkan, dan mendistribusikan pengetahuan tersebut termasuk kategori tinggi atau pegawai pada wisata pentadio resor memiliki keahlian dibidangnya. 
Penerapan pengetahuan pada wisata pentadio resort secara umum termasuk tinggi namun pengaruhnya terhadap keunggulan kompetitif termasuk sangat rendah dibandingkan variable lainnya, hal ini perlu pimpinan mengambil Langkah dalam mengembangkan pengetahuan pegawai agar lebih baik lagi. Pengetahuan seseorang pegawai dapat dikembangkan melalui pendidikan, baik formal maupun non formal serta pengalaman. Pendidikan membekali seseorang dengan dasar-dasar pengetahuan, teori, logika, pengetahuan umum, kemampuan analisis serta pengembangan watak dan kepribadian (Robbins dkk. 2014)
Organisasi tidak hanya bergantung pada pengetahuan yang diperoleh dari orang atau organisasi lain, melainkan harus mampu menciptakan pengetahuan sendiri agar mereka dapat memiliki kekuatan dari dalam yang tidak mudah ditiru atau disaingi oleh organisasi lain. Dengan demikian organisasi mampu menciptakan keunggulan bersaingnya setiap saat, melalui inovasi yang diciptakan oleh pengetahuan. Pengetahuan seorang pegawai sangat diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan agar hasilnya menjadi maksimal.
Pengetahuan adalah komponen utama kompetensi yang mudah diperoleh dan mudah diidentifikasi. Seseorang yang mengetahui tentang banyak hal belum tentu orang tersebut dapat melakukan apa yang dia ketahui. Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran. Pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi organisasi. Namun bagi pegawai yang belum mepunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh pegawai berpengetahuan kurang. Pemborosan ini akan mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi.
Temuan penelitian tersebut sejalan dengan Fifi Surya Dewi Kusuma dan Devie (2018) menemukan pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pegawai. Pegawai yang efektif dalam memperoleh pengetahuan akan mampu menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing dalam ekonomi berbasis pengetahuan, sementara yang lain akan mengalami kesulitan mempertahankan posisi. Lebih lanjut Nova Pradana Nasution, Zulfadil, dan Dey Setiawan (2021) manajemen pengetahuan berpengaruh signfikan terhadap keunggulan kompetitif, hal ini dpat diartikan bahwa semakin meningkat pengetahuan maka semakin meningkat pula keunggulan kompetitif, sebaliknya apabila pengetahua menurun maka keunggulan kompetitif juga akan mengalami penurunan. 
4.2.3. Ketrampilan berpengaruh secara parsial terhadap Keunggulan Kompetitif
Ketrampilan memberikan kontribusi atau pengaruhnya terhadap keunggulan kompetitif pengaruhnya signifikan. Artinya bahwa ketrampilan yang dimiliki pegawai mampu meningkatkan keunggulan kompetitif di wisata pentadio resort. Keterampilan atau skill adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.  Keterampilan merupakan suatu hal atau langkah yang dapat dikuasai seseorang karena kita melatih atau melakukannya secara terus-menerus. Keterampilan merupakan kreativitas dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan sesuatu secara cepat. Dengan memiliki keterampilan seseorang diharapkan mampu menyelesaikan tanggung jawabnya dengan efektif dan produktif. Keterampilan adalah sebuah kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat (Gordon dalam Setiawan, 2018).
Pengaruh dominan ketrampilan terhadap keunggulan bersaing sudah baik disebabkan karena penerapan indikator ketrampilan berupa Keterampilan konseptual (Conceptual skill) pegawai pada wisata pentadio resort termasuk tinggi. Keterampilan konseptual (Conceptual skill) yaitu keterampilan para pegawai untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan, serta memutuskan suatu yang terjadi dalam organisasi/instansi. Para pegawai wisata pentadio resort memiliki konsep-konsep yang didasarkan pada pemahaman tentang organisasi, cara mengatasi masalah, dan mempertahankan, serta meningkatkan perkembangan organisasi.
Keterampilan administrasi pegawai pada wisata pentadio resort termasuk tinggi. Dimana pegawai  memiliki keterampilan bekerja sama dengan memanfaatkan dan memberdaya segala sumber yang tersedia melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan, pemotivasian, penyusunan kepegawaian, pengawasan dan supervisi, serta penilaian untuk mewujudkan sistem pendidikan yang efektif dan efisien dan berkualitas.
Selanjutnya ketrampilan manusiawi pegawai pada wisata pentadio resort termasuk tinggi. Pegawai memeiliki ketrampilan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan semua pegawai atau organisasi. Keterampilan ini didemostrasikan dalam cara seorang pimpinan berhubungan dengan orang lain, termasuk kemampuan untuk memotivasi pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, dan memecahkan konflik..
Temuan ini sejalan dengan temuan Natasha (2011) menemukan pengaruh ketrampilan dalam berwirausaha mempengaruhi keunggulan kompetitif secara positif dan signifikan. Selanjutnya Marcella stevani Rugian, Benhard Tewal, dan Rita N Taroeh (2019) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dapat ditingkatkan dengan mengembangkan kompetensi pegawai berupa ketrampilan, pengetahuan dan sikap pegawai.
4.2.4. Sikap berpengaruh secara parsial terhadap keunggulan kompetitif
Sikap memberikan kontribusi terbesar kedua setlah ketrampilan terhadap keunggulan kompetitif pengaruhnya signifikan.  Pengaruh sikap terhadap keunggulan kompetitif pada wisata pentadio resort menjadi suatu yang penting karena terkait dengan perilaku dan tindakan pegawai terhadap pengunjung. Semakin baik sikap pegawai terhadap pengunjung maka akan memeberikan keunggulan tersendiri bagi wisata penatdio resort. Penerapan sikap pegawai dapat dilihat dari indikator seperti Aspek kognitif, yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenal pikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengalaman, dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok-kelompok objek tertentu. Penerapan aspek kognitif di pentadio resort termasuk kategori rendah, hal dapat diartikan bahwa pegawai kurang melakukan tindakan dan perilaku berdasarkan keyakinan dan harapan untuk memberikan yang terbaik bagi pengunjung.
Sedangkan sikap berupa aspek afektif merupakan Tindakan dan perilaku yang menyangkut perasaan-perasaan tertentu seperti percaya diri, ketakutan, kedengkian, simpati, antipati, dan sebagainya. Dimana pegawai memiliki sikap percaya diri dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung dan termasuk kategori tinggi. Sedangkan sikap dalam aspek konatif pegawai pada wisata pentadio resort termasuk aktegori sedang, hal dapat diartikan bahwa kecenderungan akan nilai-nilai dalam penerapannya masih terbilang kurang baik, sehingga perlu di tekankan penerapan nilai-nilai yang ditetapkan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif wisata pentadio resort.
Menurut Maramis dalam Avrilinda Monica, S. (2016:3) Sikap merupakan bentuk respon atau tindakan yang memiliki nilai positif dan negatif terhadap suatu objek atau orang yang disertai dengan emosi. Sikap menentukan karakter seseorang dalam hubungannya dengan keinginan manusia atau kejadian-kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu kondisi yang memungkinkan timbulnya suatu tindakan atau tingkah laku.
Temuan penelitian tersebut didukung oleh temuan Marcella stevani Rugian, Benhard Tewal, dan Rita N Taroeh (2019) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dapat ditingkatkan dengan mengembangkan kompetensi pegawai berupa ketrampilan, pengetahuan dan sikap pegawai. Sejalan dengan Samsuri dan Purwanto (2017) yang menyimpulkan bahwa sikap kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti bahwa semakin baik sikap kerja yang dimiliki oleh pegawai maka diharapkan kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis statistic dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kapabilitas sumber daya manusia berupa Pengetahuan, ketrampilan dan sikap Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Pengaruhnya termasuk sangat tinggi dan apabila kapabilitas sumber daya manusia ditingkatkanaakan meningkatkan keunggulan bersaing. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang di ajukan diterima.  
2. Pengetahuan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Pengaruhnya positif dan signifikan dan bukan menjadi penentu dominan terhadap peningkatan keunggulan kompetitif. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang di ajukan diterima.
3.  Ketrampilan (X2) Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Ketrampilan pegawai menjadi penentu dominan dalam meningkatkan keunggulan bersaing. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang di ajukan diterima.
4. Sikap (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Y) Pada wisata pentadio resort. Sikap merupakan pengaruh terbesar kedua terhadap keunggulan kompetitif setalah ketrampilan. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang di ajukan diterima.
5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada pihak manajemen wisata pentadio resort untuk dapat memperhatikan Kapabilitas sumber daya manusia berupa Pengetahuan, ketrampilan dan sikap karena pada penelitian ini terbukti mampu meningkatkan keunggulan bersaing apabila di terapkan secara baik.
2. Disarankan juga untuk mengupayakan dan mendorong pegawai untuk melakukan perbaikan dan pengembanagn pengetahuan melalui Pendidikan, pelatihan karena pengaruh pengetahauan memeiliki pengaruh terendah dalam meningkatakan keunggulan kompetitif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian ini minimal dapat mendorong dan memicu dilakukannya penelitian-penelitian berikutnya dengan menggunakan variabel-variabel lain yang belum dimasukan dalam penelitian ini. Sehingga dapat diketahui apakah variable lain tersebut dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif. Variabel lain yang mempengaruhi menurut Sitorus, H. (2015:134-135) yaitu Orientasi pasar dan Adaptabilitas lingkungan.
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KUESIONER PENELITIAN
A. Data Responden Dan Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Data Responden 	:	
a. Jenis Kelamin 	:
b. Usia 	:
2. Pendidikan terakhir 	:
a. SLTP
b. SLTA/SMK/MA
c. DIPLOMA
d. S1
e. S2
3. Lama Bekerja 	:
a. <1 tahun
b. 1-2 tahun
c. 3-4 tahun
d. 5 tahun keatas

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom adalah sebagai berikut :
	Pernyataan
	Skor

	Sangat Setuju/Selalu (Sangat Positif)
	5

	Setuju/Sering (Positif)
	4

	Ragu-ragu/Kadang-kadang (Netral)
	3

	Tidak Setuju/Jarang (Negatif)
	2

	Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah (Sangat Negatif)
	1



C. Daftar Pernyataan Kuesioner
PENGETAHUAN(KNOWLWDGE) (X1)
1. [bookmark: _Hlk103953893]Para pegawai mampu berfikir secara analitis atau sistematis
a. Selalu berfikir secara analitis atau sistematis
b. Sering berfikir secara analitis atau sistematis
c. Kadang-kadang berfikir secara analitis atau sistematis
d. Jarang berfikir secara analitis atau sistematis
e. Tidak pernah berfikir secara analitis atau sistematis
2. [bookmark: _Hlk103953957]Dalam melaksanakan tugas para pegawai memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi 
a. Selalu memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi 
b. Sering memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi 
c. Kadang-kadang memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi 
d. Jarang memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi 
e. Tidak pernah memahami sebuah situasi atau masalah di dalam organisasi
3. [bookmark: _Hlk103954064]Para pegawai melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya.
a. Selalu melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya.
b. Sering melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya.
c. Kadang-kadang melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya.
d. Jarang melakukan pekerjaan dengan cara teknikal, professional atau manajerial
e. Tidak pernah melakukan pekerjaan dengan berdasarkan keahlian atau expert dibidangnya.

KETERAMPILAN (SKILL) (X2)
1. [bookmark: _Hlk103955855]Para pegawai memiliki keterampilan konseptual untuk dapat menentukan strategi, kebijakan, serta memutuskan suatu terjadi di dalam organisasi/instansi
a. Selalu memiliki keterampilan konseptual
b. Sering memiliki keterampilan konseptual
c. Kadang-kadang memiliki keterampilan konseptual
d. Jarang memiliki keterampilan konseptual
e. Tidak pernah memiliki keterampilan konseptual
2. [bookmark: _Hlk103955876]Para pegawai memiliki ketrampilan administrasi pengelolaan destinasi wisata. 
a. Selalu memiliki ketrampilan administrasi
b. Sering memiliki ketrampilan administrasi
c. Kadang-kadang memiliki ketrampilan administrasi
d. Jarang memiliki ketrampilan administrasi
e. Tidak pernah memiliki ketrampilan administrasi
3. [bookmark: _Hlk103955910]Para pegawai mampu ketrampilan menjalin hubungan kerja sama dalam pengelolaan destinasi wisata
a. Selalu mampu menjalin hubungan kerja sama
b. Sering mampu menjalin hubungan kerja sama
c. Kadang-kadang mampu menjalin hubungan kerja sama
d. Jarang mampu menjalin hubungan kerja sama
e. Tidak pernah mampu menjalin hubungan kerja sama
4. [bookmark: _Hlk103955983]Para pegawai memiliki ketrampilan tehnikal dalam pengelolaan destinasi wisata
a. Selalu mampu menjalin hubungan kerja sama
b. Sering mampu menjalin hubungan kerja sama
c. Kadang-kadang mampu menjalin hubungan kerja sama
d. Jarang mampu menjalin hubungan kerja sama
e. Tidak pernah mampu menjalin hubungan kerja sama
SIKAP (X3)
1. [bookmark: _Hlk103956414]Para pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
a. Selalu menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
b. Sering menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
c. Kadang-kadang menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
d. Jarang menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
e. Tidak pernah menerapkan keyakinan dan harapan yang besar untuk selalu unggul dalam etos kerja sebagaimana mestinya
2. Sikap para pegawai dalam melaksanakan tugas dapat berjalan dengan baik karena memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan 
a. Selalu memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan
b. Sering memiliki rasa percaya dalam melakukan suatu pekerjaan
c. Kadang-kadang memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan
d. Jarang memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan
e. Tidak pernah memiliki rasa percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan
3. [bookmark: _Hlk103957323]Para pegawai memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka
a. Selalu tidak memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka
b. Sering tidak memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka
c. Kadang-kadang memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka
d. Jarang memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka
e. Tidak pernah memiliki nilai-nilai terhadap pekerjaan, di lingkungan tempat kerja mereka 



VARIABEL KEUNGGULAN KOMPETITIF (Y)
1. Pegawai mampu menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
a. selalu menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
b. sering menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
c. kadang-kadang menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
d. jarang menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
e. tidak pernah menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing yang lain
2. Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
a. Selalu Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
b. Sering Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
c. Kadang-kadang Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
d. Jarang Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
e. Tidak pernah Memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
[bookmark: _Hlk103958275]3. 	Membuat suatu inovasi baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing              maupun pelanggan 
a. Selalu membuat suatu karya baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan
b. Sering membuat suatu karya baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan
 c. Kadang-kadang membuat suatu karya baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan
d. Jarang membuat suatu karya baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan
e. Tidak pernah membuat suatu karya baru pada objek wisata dalam menghadapi pesaing maupun pelanggan
[bookmark: _Hlk103958304]4. 	Pegawai mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 
a. 	Selalu mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 
b.	Sering mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 
c. Kadang-kadang mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 
d. Jarang mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 
e. 	Tidak pernah mampu memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata melalui media sosial 












Data Ordinal dan interval Variabel X1
	RESP
	1
	2
	3
	total
	1
	2
	3
	total

	1
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	2
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	3
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	4
	5
	4
	5
	14
	3.17
	2.20
	4.25
	9.62

	5
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	6
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	7
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	8
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	9
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	10
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	11
	5
	5
	3
	13
	3.17
	3.39
	2.24
	8.80

	12
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	13
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	14
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	15
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	16
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	17
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	18
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	19
	3
	3
	2
	8
	1.00
	1.00
	1.00
	3.00

	20
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	21
	3
	3
	2
	8
	1.00
	1.00
	1.00
	3.00

	22
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	23
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	24
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	25
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	26
	3
	4
	3
	10
	1.00
	2.20
	2.24
	5.44

	27
	5
	5
	5
	15
	3.17
	3.39
	4.25
	10.81

	28
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	29
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	30
	4
	4
	5
	13
	2.11
	2.20
	4.25
	8.56

	31
	4
	5
	4
	13
	2.11
	3.39
	3.21
	8.70

	32
	3
	4
	3
	10
	1.00
	2.20
	2.24
	5.44

	33
	4
	4
	4
	12
	2.11
	2.20
	3.21
	7.52

	34
	3
	4
	4
	11
	1.00
	2.20
	3.21
	6.41

	35
	3
	3
	3
	9
	1.00
	1.00
	2.24
	4.24

	36
	3
	4
	3
	10
	1.00
	2.20
	2.24
	5.44

	37
	5
	3
	3
	11
	3.17
	1.00
	2.24
	6.41





Data Ordinal dan interval Variabel X2
	RESP
	1
	2
	3
	4
	total
	1
	2
	3
	4
	total

	1
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	2
	3
	3
	3
	5
	14
	2.02
	2.26
	2.24
	4.36
	10.88

	3
	5
	4
	4
	4
	17
	4.74
	3.67
	3.68
	3.01
	15.10

	4
	5
	5
	4
	5
	19
	4.74
	5.34
	3.68
	4.36
	18.12

	5
	3
	3
	3
	5
	14
	2.02
	2.26
	2.24
	4.36
	10.88

	6
	3
	3
	3
	4
	13
	2.02
	2.26
	2.24
	3.01
	9.53

	7
	4
	5
	4
	4
	17
	3.31
	5.34
	3.68
	3.01
	15.34

	8
	3
	4
	3
	4
	14
	2.02
	3.67
	2.24
	3.01
	10.94

	9
	4
	3
	3
	5
	15
	3.31
	2.26
	2.24
	4.36
	12.17

	10
	4
	4
	3
	5
	16
	3.31
	3.67
	2.24
	4.36
	13.58

	11
	4
	4
	4
	5
	17
	3.31
	3.67
	3.68
	4.36
	15.03

	12
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	13
	3
	3
	3
	4
	13
	2.02
	2.26
	2.24
	3.01
	9.53

	14
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	15
	2
	1
	2
	5
	10
	1.00
	1.00
	1.00
	4.36
	7.36

	16
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	18
	4
	4
	4
	3
	15
	3.31
	3.67
	3.68
	1.88
	12.54

	19
	4
	3
	2
	5
	14
	3.31
	2.26
	1.00
	4.36
	10.93

	20
	4
	3
	3
	2
	12
	3.31
	2.26
	2.24
	1.00
	8.80

	21
	3
	3
	3
	4
	13
	2.02
	2.26
	2.24
	3.01
	9.53

	22
	5
	4
	3
	5
	17
	4.74
	3.67
	2.24
	4.36
	15.01

	23
	4
	4
	4
	3
	15
	3.31
	3.67
	3.68
	1.88
	12.54

	24
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	25
	5
	4
	4
	4
	17
	4.74
	3.67
	3.68
	3.01
	15.10

	26
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	27
	5
	4
	4
	4
	17
	4.74
	3.67
	3.68
	3.01
	15.10

	28
	4
	4
	4
	5
	17
	3.31
	3.67
	3.68
	4.36
	15.03

	29
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	30
	5
	4
	4
	5
	18
	4.74
	3.67
	3.68
	4.36
	16.46

	31
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	32
	4
	4
	3
	3
	14
	3.31
	3.67
	2.24
	1.88
	11.10

	33
	4
	3
	3
	4
	14
	3.31
	2.26
	2.24
	3.01
	10.81

	34
	4
	4
	4
	4
	16
	3.31
	3.67
	3.68
	3.01
	13.67

	35
	4
	4
	4
	5
	17
	3.31
	3.67
	3.68
	4.36
	15.03

	36
	4
	3
	3
	3
	13
	3.31
	2.26
	2.24
	1.88
	9.68

	37
	5
	4
	4
	5
	18
	4.74
	3.67
	3.68
	4.36
	16.46




	
Data Ordinal dan interval Variabel X3
	RESP
	1
	2
	3
	Total
	1
	2
	3
	total

	1
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	2
	3
	4
	4
	11
	2.36
	3.16
	3.63
	9.15

	3
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	4
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	5
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	6
	3
	4
	5
	12
	2.36
	3.16
	4.66
	10.18

	7
	4
	4
	3
	11
	3.45
	3.16
	2.53
	9.15

	8
	4
	4
	3
	11
	3.45
	3.16
	2.53
	9.15

	9
	3
	4
	5
	12
	2.36
	3.16
	4.66
	10.18

	10
	4
	5
	4
	13
	3.45
	4.47
	3.63
	11.55

	11
	3
	4
	3
	10
	2.36
	3.16
	2.53
	8.05

	12
	3
	4
	3
	10
	2.36
	3.16
	2.53
	8.05

	13
	4
	4
	3
	11
	3.45
	3.16
	2.53
	9.15

	14
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	15
	2
	2
	2
	6
	1.00
	1.00
	1.00
	3.00

	16
	3
	4
	3
	10
	2.36
	3.16
	2.53
	8.05

	17
	3
	3
	3
	9
	2.36
	2.02
	2.53
	6.92

	18
	4
	5
	4
	13
	3.45
	4.47
	3.63
	11.55

	19
	4
	4
	3
	11
	3.45
	3.16
	2.53
	9.15

	20
	3
	3
	3
	9
	2.36
	2.02
	2.53
	6.92

	21
	5
	4
	5
	14
	4.60
	3.16
	4.66
	12.42

	22
	4
	4
	3
	11
	3.45
	3.16
	2.53
	9.15

	23
	4
	5
	4
	13
	3.45
	4.47
	3.63
	11.55

	24
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	25
	3
	5
	3
	11
	2.36
	4.47
	2.53
	9.36

	26
	5
	5
	5
	15
	4.60
	4.47
	4.66
	13.73

	27
	5
	3
	3
	11
	4.60
	2.02
	2.53
	9.15

	28
	5
	5
	4
	14
	4.60
	4.47
	3.63
	12.70

	29
	5
	5
	5
	15
	4.60
	4.47
	4.66
	13.73

	30
	5
	5
	5
	15
	4.60
	4.47
	4.66
	13.73

	31
	5
	5
	5
	15
	4.60
	4.47
	4.66
	13.73

	32
	3
	3
	3
	9
	2.36
	2.02
	2.53
	6.92

	33
	4
	4
	4
	12
	3.45
	3.16
	3.63
	10.24

	34
	5
	5
	3
	13
	4.60
	4.47
	2.53
	11.60

	35
	3
	3
	3
	9
	2.36
	2.02
	2.53
	6.92

	36
	5
	5
	5
	15
	4.60
	4.47
	4.66
	13.73

	37
	3
	3
	3
	9
	2.36
	2.02
	2.53
	6.92





Data Ordinal dan interval Variabel Y
	Resp
	1
	2
	3
	4
	total
	1
	2
	3
	4
	total

	1
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	2
	3
	3
	4
	5
	15
	2.26
	2.24
	3.09
	3.89
	11.48

	3
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	4
	5
	4
	5
	5
	19
	5.16
	3.60
	4.36
	3.89
	17.02

	5
	3
	3
	4
	4
	14
	2.26
	2.24
	3.09
	2.75
	10.33

	6
	3
	3
	4
	4
	14
	2.26
	2.24
	3.09
	2.75
	10.33

	7
	5
	4
	4
	4
	17
	5.16
	3.60
	3.09
	2.75
	14.60

	8
	4
	3
	4
	5
	16
	3.62
	2.24
	3.09
	3.89
	12.85

	9
	3
	3
	4
	3
	13
	2.26
	2.24
	3.09
	1.95
	9.54

	10
	4
	3
	5
	5
	17
	3.62
	2.24
	4.36
	3.89
	14.12

	11
	4
	4
	4
	4
	16
	3.62
	3.60
	3.09
	2.75
	13.06

	12
	4
	4
	4
	4
	16
	3.62
	3.60
	3.09
	2.75
	13.06

	13
	3
	3
	4
	4
	14
	2.26
	2.24
	3.09
	2.75
	10.33

	14
	4
	4
	4
	4
	16
	3.62
	3.60
	3.09
	2.75
	13.06

	15
	1
	2
	2
	2
	7
	1.00
	1.00
	1.56
	1.00
	4.56

	16
	4
	4
	5
	3
	16
	3.62
	3.60
	4.36
	1.95
	13.55

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	3.62
	3.60
	3.09
	2.75
	13.06

	18
	4
	4
	3
	3
	14
	3.62
	3.60
	2.12
	1.95
	11.30

	19
	3
	2
	3
	4
	12
	2.26
	1.00
	2.12
	2.75
	8.12

	20
	3
	3
	1
	3
	10
	2.26
	2.24
	1.00
	1.95
	7.45

	21
	3
	3
	4
	4
	14
	2.26
	2.24
	3.09
	2.75
	10.33

	22
	4
	3
	3
	3
	13
	3.62
	2.24
	2.12
	1.95
	9.93

	23
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	24
	4
	4
	4
	5
	17
	3.62
	3.60
	3.09
	3.89
	14.21

	25
	4
	4
	4
	5
	17
	3.62
	3.60
	3.09
	3.89
	14.21

	26
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	27
	4
	4
	4
	5
	17
	3.62
	3.60
	3.09
	3.89
	14.21

	28
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	29
	4
	4
	5
	4
	17
	3.62
	3.60
	4.36
	2.75
	14.34

	30
	5
	5
	5
	5
	20
	5.16
	5.34
	4.36
	3.89
	18.76

	31
	4
	4
	5
	5
	18
	3.62
	3.60
	4.36
	3.89
	15.48

	32
	4
	3
	3
	3
	13
	3.62
	2.24
	2.12
	1.95
	9.93

	33
	3
	3
	4
	5
	15
	2.26
	2.24
	3.09
	3.89
	11.48

	34
	4
	4
	4
	5
	17
	3.62
	3.60
	3.09
	3.89
	14.21

	35
	4
	4
	3
	2
	13
	3.62
	3.60
	2.12
	1.00
	10.34

	36
	3
	3
	5
	5
	16
	2.26
	2.24
	4.36
	3.89
	12.75

	37
	4
	4
	5
	3
	16
	3.62
	3.60
	4.36
	1.95
	13.55





Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penelitian
	Correlations

	
	
	x11
	x12
	x13
	x1total

	x11
	Pearson Correlation
	1
	.786**
	.791**
	.926**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	x12
	Pearson Correlation
	.786**
	1
	.794**
	.921**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	x13
	Pearson Correlation
	.791**
	.794**
	1
	.935**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	x1total
	Pearson Correlation
	.926**
	.921**
	.935**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	37
	37
	37
	37

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.916
	.919
	3

	
Correlations

	
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2Total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.675**
	.571**
	.010
	.806**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.952
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	X2.2
	Pearson Correlation
	.675**
	1
	.781**
	-.049
	.853**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.772
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	X2.3
	Pearson Correlation
	.571**
	.781**
	1
	-.111
	.779**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.514
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	X2.4
	Pearson Correlation
	.510
	.549
	.611
	1
	.743*

	
	Sig. (2-tailed)
	.952
	.772
	.514
	
	.037

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	X2Total
	Pearson Correlation
	.806**
	.853**
	.779**
	.343*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.037
	

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.624
	.646
	4


DataSet1] 
	Correlations

	
	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3total

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.641**
	.550**
	.855**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	X3.2
	Pearson Correlation
	.641**
	1
	.603**
	.866**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	X3.3
	Pearson Correlation
	.550**
	.603**
	1
	.845**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37

	X3total
	Pearson Correlation
	.855**
	.866**
	.845**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	37
	37
	37
	37

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.815
	.817
	3




	Correlations

	
	
	y11
	y12
	y13
	y14
	Ytotal

	y11
	Pearson Correlation
	1
	.802**
	.485**
	.352*
	.786**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.002
	.032
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	y12
	Pearson Correlation
	.802**
	1
	.525**
	.305
	.777**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.001
	.067
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	y13
	Pearson Correlation
	.485**
	.525**
	1
	.632**
	.856**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.001
	
	.000
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	y14
	Pearson Correlation
	.352*
	.305
	.632**
	1
	.763**

	
	Sig. (2-tailed)
	.032
	.067
	.000
	
	.000

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	Ytotal
	Pearson Correlation
	.786**
	.777**
	.856**
	.763**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	37
	37
	37
	37
	37

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.797
	.810
	4







Output SPSS

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Keunggulan Kompetitif
	12.6761
	2.85870
	37

	Pengetahuan
	7.1994
	2.54893
	37

	Ketrampilan
	12.9545
	2.43547
	37

	Sikap
	9.9245
	2.39383
	37




	Correlations

	
	
	Keunggulan Kompetitif
	Pengetahuan
	Ketrampilan
	Sikap

	Pearson Correlation
	Keunggulan Kompetitif
	1.000
	.523
	.752
	.595

	
	Pengetahuan
	.523
	1.000
	.416
	.086

	
	Ketrampilan
	.752
	.416
	1.000
	.191

	
	Sikap
	.595
	.086
	.191
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Keunggulan Kompetitif
	.
	.000
	.000
	.000

	
	Pengetahuan
	.000
	.
	.005
	.307

	
	Ketrampilan
	.000
	.005
	.
	.129

	
	Sikap
	.000
	.307
	.129
	.

	N
	Keunggulan Kompetitif
	37
	37
	37
	37

	
	Pengetahuan
	37
	37
	37
	37

	
	Ketrampilan
	37
	37
	37
	37

	
	Sikap
	37
	37
	37
	37



	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Sikap, Pengetahuan, Ketrampilana
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif






	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.911a
	.829
	.814
	1.23338
	.829
	53.465
	3
	33
	.000

	a. Predictors: (Constant), Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan
	
	
	
	
	



	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	243.997
	3
	81.332
	53.465
	.000a

	
	Residual
	50.201
	33
	1.521
	
	

	
	Total
	294.197
	36
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan
	
	

	b. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif
	
	



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.379
	1.298
	
	-2.604
	.014

	
	Pengetahuan
	.280
	.089
	.250
	3.162
	.003

	
	Ketrampilan
	.656
	.094
	.559
	6.965
	.000

	
	Sikap
	.558
	.087
	.467
	6.376
	.000

	a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif
	
	
	














Surat Penelitian
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